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ABSTRACT

Carrying capacity is the ability of pasture to produce forage required by a number of livestock grazed in one hectare or the ability of
pasture to accommodate livestock per hectare. Carrying capacity calculations are carried out based on the available forage production
using animal units. Animal Units (AU) are a measurement used to relate livestock body weight to the amount of livestock food
consumed. This research aims to determine the carrying capacity on land owned by KPSP Setia Kawan and determine the nutrient
content of Setia grass and Pakchong grass. Forage sampling uses the sampling method by determining the sampling point and then
taking forage samples with an area of 1x1m2. The data collected was primary data which is presented descriptively. The nutrient
content of Setia grass on KPSP Setia Kawan land yields dry weight, crude protein, crude fat, crude fiber, ash, extract ingredients
without nitrogen, total digestible protein resepectively are 86.37%; 17.18%; 1.36%; 29.86%; 13.06%, 38.54%, 59.05%. The content
of pakchong grass obtained dry weight, crude protein, crude fat, crude fiber, ash, extract ingredients without nitrogen, total digestible
protein resepectively are 68.70%; 9.60%; 3.66%; 30.39%; 14.39%; 41.96%; 59.05%. Carrying capacity on the KPSP Setia Kawan
land for Setia Grass accommodates 53.24 AU and Pakchong Grass accommodates 29.64 AU. The total land area of 20,000 m? can
accommodate 82.88 AU for one year so KPSP Setia Kawan needs to be maximized of excisting land.

Key Words: Carrying capacity, KPSP Setia Kawan

hijauan segar diantaranya yaitu Rumput Setia dan
Rumput Pakchong. Rumput Setia mulai dibudidayakan
di KPSP Setia Kawan sejak tahun 2007 dimana pada awal
budidaya terdapat 2 ha lahan hijauan yang mencakup
rumput setia, pakchong, dan tebon jagung. Pada tahun
2024 lahan hijauan yang dimiliki KPSP Setia Kawan
berkembang menjadi kurang lebih 35 ha tersebar di
wilayah Pasuruan dan Malang yang terdiri dari 15 ha
Rumput Setia, 10 ha Rumput Pakchong, dan 10 ha tebon
jagung.

Rumput Setia asal muasalnya diambil dari daerah

PENDAHULUAN

Carrying capacity merupakan kemampuan padang
penggembalaan untuk menghasilkan hijauan makanan
ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak dalam
luasan satu hektar. Perhitungan carrying capacity suatu
lahan terhadap jumlah ternak yang dipelihara adalah
berdasarkan pada produksi hijauan makanan ternak yang
tersedia menggunakan satuan ternak (Anam & Haryuni,
2024; EDI & HARYUNI, 2023; Mitra et al., 2024).

Satuan Ternak (ST) yaitu ukuran yang digunakan untuk
menghubungkan bobot tubuh ternak dengan jumlah
makanan ternak yang dikonsumsi. Ternak dewasa (1 ST)
memerlukan pakan hijauan sebanyak 35 kg/ekor/hari.
Ternak muda (0,50 ST) memerlukan pakan hijauan
sebanyak 15 — 17,5 kg/ekor/hari. Anak ternak (0,25 st)
memerlukan pakan hijauan sebanyak 7,5 — 9 kg/ekor/hari
(Pangestu, 2019).

Desa Tutur, Kecamatan Nongkojajar, memiliki
lahan seluas 2 ha ini berpotensi dalam penyediaan

Pandaan yang saat itu masyarakat tidak tahu jenis rumput
tersebut sekitar pada tahun 2003. Rumput Setia
merupakan persilangan antara beberapa jenis rumput.
Rumput setia memiliki beberapa kelebihan diantaranya,
daunnya tidak berbulu dan lunak sehingga lebih disukai
oleh sapi. Selain itu pertumbuhannya cepat dimana
produktivitasnya mencapai 22-24 kg/m? artinya satu
hamparan rumput setia seluas satu hektar dapat
menghasilkan 100-120 ton. Kandungan protein rumput
setia pun tinggi mencapai 10-11%. Penggunaan rumput
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setia membantu mengatasi persoalan minimnya protein
pada pakan ternak, khususnya pada hijauan. Selain itu
penggunaan rumput setia dapat mengarah pada
pengurangan konsetrat sehingga bisa menekan biaya
produksi susu (Kholil, 2007).

Rumput  Pakchong  merupakan  persilangan
Pennisetum  purpureum  (rumput gajah) dengan
Pennisetum glaucum yang dikembangkan oleh Prof.
Krailas kyotong di daerah Pak chong, Thailand.
Persilangan tersebut menghasilkan rumput yang
memiliki pertumbuhan sangat cepat. Rumput Pakchong
memiliki kadar protein yang tingi yaitu 16,45 %, tumbuh
hingga mencapai 5 meter (Edi & Haryuni, 2023; Fajar &
Haryuni, 2024; Haryuni et al, 2023). Daun dan
batangnya tidak ditumbuhi bulu, produktivitas Rumput
Pakchong paling tinggi diantara rumput yang dikenal
para peternak selama ini yaitu bisa mencapai 1.500
ton/ha/tahun, sedangkan Rumput Odot hanya mampu
berproduksi 350 ton/ha/tahun dan Rumput Taiwan
sekitar 400 ton/ha/tahun, pertumbuhannya bisa mencapai
usia 9 tahun dan bisa dipanen setiap 40-50 hari
(BPTUHPT, 2022; Sikone et al., 2024; Haryuni &
Muanam, 2023). Berdasakan latar belakang tersebut
maka penting bagi kita untuk menelaah lebih lanjut
kandungan nutrien dan carrying capacity pada Rumput
Setia dan Rumput Pakcong yang ditanam di lahan KPSP
Setia Kawan Nongkojajar, Pasuruan, Jawa Timur.

MATERI DAN METODE

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel diawali dengan melakukan
survey pada lahan hijauan KPSP Setia Kawan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode kuadran.
Ukuran bingkai yang digunakan sebesar Im?
Pengambilan sampel dilakukan dengan melempar
bingkai pada lahan di titik yang sudah ditentukan.
Kemudian potong bagian rumput dengan jarak Scm dari
permukaan tanah menggunakan celurit, setelah itu
chopper rumput dan timbang hasil bentuk segarnya.
Anginkan hijauan selama kurang lebih 24 jam untuk
mengetahui perbedaan berat segar dan kering rumput.
Sampel kering kemudian dianalisa proksimat untuk
mengetahui kadar air, bahan kering, serat kasar, protein
kasar, abu, TDN dan BETN.

Perhitungan Produksi Hijauan

Produksi hijauan kering di hitung dengan rumus:

a. Produksi hijauan = Produksi hijauan/m? x luas lahan yang

memproduksi hijauan

b. Produksi hijauan segar ton/ha/thn = Produksi
hijauan/ha x Berapa kali panen

c. Produksi BK /ton/ha/thn = Kandungan BK hijauan x
produksi HMT Ton/ha/thn.

Penghitungan Bahan kering Pakan per Satuan
Ternak

Konsumsi bahan kering satu ekor ternak rumiansia
per ekor per hari sebesar 3% dari bobot badan
kebutuhan BK per satuan ternak (SNI2735:2014) standar
bibit sapi perah betina Holstein Indonesia yaitu bobot
badan minimal 300 kg), di hitung menurut rumus:

a. Kebutuhan BK/ST = Kebutuhan BK/ST x Bobot
badan ternak

b. Kebutuhan BK/St/Thn = Kebutuhan BK/ST x 365
hari

Perhitungan Carrying Capacity Rumput Setia dan
Rumput Pakchong

Perhitungan carrying capacity dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut.

C ing C ity = Kebutuhan BK/Thn
arrying Lapactty = g s duksi BK/Thn
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Nutrien Rumput Setia dan Rumput
Pakchong

Nutrisi adalah kandungan yang ada di dalam pakan
guna untuk proses dan fungsi tubuh. Kandungan nutrisi
di dalam pakan ternak harus tercukupi, seperti
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, air, dan mineral.
Proses uji laboratorium digunakan untuk menentukan
kandungan nutrien yang ada di dalam bahan pakan
(Hasanah, & Haryuni, 2024; Haryuni et al., 2024; Akbar
et al, 2024) . Hasil analisis dengan uji proksimat
digunakan untuk mengetahui kandungan nutrien sampel
bahan pakan. Kandungan nutrien yang ada di dalam
rumput setia dan. rumput pakchong sebagai berikut.
Tabel 1. Kualitas nutrisi pakan perlakuan

Jenis Hijauan

Analisa Proksimat

Rumput Setia Pl;:l:cr:::::ltg
Bahan Kering (%) 86,37 68,70
Protein Kasar (%) 17,18 9,60
Lemak Kasar (%) 1,36 3,66
Serat Kasar (%) 29,86 30,39
Abu (%) 13,06 14,39
BETN (%) 38,54 41,96
TDN (%) 59,05 50,51

(Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, November
2023)
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Bahan Kering

Bahan kering adalah sisa setelah semua air
divapkan dari pakan hijauan segar atau kering. Bahan
kering merupakan indikator jumlah nutrisi yang tersedia
bagi hewan dalam pakan tertentu. Hasil analisa bahan
kering pada penelitian ini menunjukkan kandungan air
pada Rumput Pakchong lebih rentan perbedaan antara
kedua jenis hijauan sebesar 17,67% dimana kandungan
bahan kering Rumput Setia sebesar 86,37% sedangkan
rumput pakchong sebesar 68,70%. Berdasarkan analisis
KPSP Setia Kawan Nongkojajajar (2007) kandungan
bahan kering rumput setia sebesar 95,57%, dan
kandungan bahan kering rumput pakchong menurut Balai
Besar Pembibitan Unggul dan Hijauan Pakan Ternak
Baturaden (2022) sebesar 24,20%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kadar air yang ada di rumput setia
lebih banyak dari pada rumput pakchong. Hasil yang
berbeda dipengaruhi waktu pengambilan sampel yang di
lakukan pada musim penghujan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Syarifuddin, 2006), menyatakan kandungan
air adalah banyaknya air dalam bahan berdasarkan berat
kering yang dipengaruhi oleh jenis bahan, suhu, dan
kelembapan lingkungan. Perbedaan hasil analisisis BK
rumput setia dengan rumput pakchong disebakan karena
jenis dan juga spesies kedua tanaman berbeda.

Protein kasar

Protein kasar adalah semua zat yang mengandung
nitrogen yang terdapat dalam bahan pakan baik yang
berwujud protein maupun bukan protein. Protein
berfungsi memperbaiki sel tubuh yang rusak,
pertumbuhan atau pembentukan sel-sel tubuh, dan
menjadi energi bagi ternak (Hasanah et al., 2022). Hasil
penelitian menunjukkan kandungan protein kasar rumput
setia sebesar 17,18% lebih tinggi dibandingkan dengan
rumput pakchong yakni sebesar 9,6%. Hasil analisis
KPSP Setia Kawan (2007) menunjukkan kandungan
protein kasar rumput setia yaitu sebesar 11,43%,
sedangkan menurut Balai Besar Pembibitan Unggul dan
Hijauan Pakan Ternak Baturaden (2022) kandungan
protein kasar yang dimiliki rumput pakchong sebesar
6,4%. Perbedaan ini terjadi di sebabkan kondisi sekitar
hijauan. Hal ini berhubungan dengan kandungan nitrogen
yang ada didalam tanah yang mudah diserap yang pada
akhirnya meningkatkan konsentrasi nitrogen sehingga
meningkatnya kandungan protein kasar hijauan. Hal ini
sependapat dengan Poli (2020) bahwa kandungan serat
kasar pada pakan juga dapat mempengaruhi kecernaan
protein kasar pada pakan.

Lemak kasar

Lemak kasar merupakan campuran dari beberapa
senyawa yang tidak larut dalam air tetapi larut dalam
pelarut eter, petroleum atau kloroform. Hasil penelitian
ini menunjukkan kandungan lemak kasar rumput setia
lebih rendah 1,36% di bandingkan dengan rumput

pakchong 3,66%. Penelitian yang dilakukan oleh KPSP
Setia Kawan (2020) menunjukkan hasil lemak kasar pada
rumput setia sebesar 2,23%, sedangkan menurut Balai
Besar Pembibitan Unggul dan Hijauan Pakan Ternak
Baturaden (2022) menunjukkan hasil lemak kasar pada
rumput pakchong sebesar 1,69%. Perbedaan tersebut bisa
disebabkan karena faktor suhu lingkungan hal ini sesuai
dengan pendapat Sari (2015) kadar lemak pada pakan
dipengaruhi oleh kandungan air, suhu penyimpanan dan
kelembaban. Hasil analisis tersebut sudah sesuai dengan
standar, sesuai dengan pernyataan Preston dan Leng
(2007) menyatakan bahwa standart kandungan lemak
kasar bahan pakan ternak ruminansia berkisar di bawah
5%. Dalam analisis kandungan lemak kasar yang tinggi
pada bahan pakan juga tidak bagus untuk ternak
ruminansia karena dapat menganggu proses fermentasi
bahan pakan dalam rumen ternak.

Serat Kasar

Serat kasar adalah bagian dari karbohidrat yang
tidak larut dalam asam dan basa. Serat kasar merupakan
suatu proses penghilangan semua bahan pakan yang
terlarut dalam alkali dihilangkan dengan pendidihan
dalam larutan sodium alkali. Hasil analisis rumput setia
29,86% dan rumput pakchong lebih unggul 30,39%.
Hasil perbandingan dengan penelitian oleh KPSP Setia
Kawan (2007) menunjukkan kandungan serat kasar
rumput setia sebesar 30,16%, sedangkan menurut Balai
Besar Pembibitan Unggul dan Hijauan Pakan Ternak
Baturaden (2022) kandungan serat kasar rumput
pakchong sebesar 35%. Estoepangestie (2012)
menyatakan bahwa konsumsi pakan yang tidak berbeda
nyata akan berpengaruh terhadap kecernaan, karena
konsumsi berbanding lurus dengan kecernaan. Serat
kasar dapat mempengaruhi proses pencernaan dimana
SK yang mempunyai kecernaan rendah akan sulit untuk
di cerna dan dapat mempengaruhi konsumsi pakan serta
ketersediaan nutrien untuk ternak.

Kadar Abu

Kadar abu adalah sisa hasil pembakaran bahan
pakan dengan suhu 400-600°C yang akan menghasilkan
zat-zat anorganik. Kadar abu perlu di perhatikan karena
kadar abu yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah akan
menggangu keseimbangan dan asupan mineral lainnya.
Menurut Zhao (2009), kandungan mineral atau abu
sangat dipengaruhi oleh kondisi air tanah dimana
kecukupan air akan menurunkan karbohidrat terlarut dan
meningkatkan konsentrasi mineral, sebaliknya pada
kondisi  kering, kandungan karbohidrat terlarut
meningkat, konsentrasi mineral menurun. Hasil dari
kedua sampel selisih 1,33%, lebih tinggi rumput
pakchong 14,39% dari pada rumput setia 13,06%. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh KPSP Setia Kawan
(2007) menujukkan kadar abu 12,34%, sedangkan
menurut Balai Besar Pembibitan Unggul dan Hijauan
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Pakan Ternak Baturaden (2022) kadar abu pada rumput
pakchong sebesar 8,9%. Perbedaan ini disebabkan
mineral yang terkandung dalam bahan pakan tersebut.
Semakin tinggi kadar abu, kandungan mineral juga akan
semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Bogale
dan Tesfaye (2011), menyatakan bahwa kandungan abu
secara signifikan sangat berhubungan dengan kondisi
iklim, seperti halnya pengaruh defisit air. Saat kekeringan
dapat menurunkan kandungan abu secara signifikan pada
fase vegetatif dan pengisian polong.

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)

BETN merupakan karbohidrat yang mudah larut
antara lain monosakarida, disakarida dan polisakarida.
BETN merupakan komponen karbohidrat yang mudah
dicerna dan sebagai sumber energi yang baik bagi ternak.
Nilai BETN didapatkan dari 100% bahan dikurangi
persentase abu, serat kasar, lemak dan protein kasar
(Alfami & Haryuni, 2024). Satuan yang biasa dipakai
adalah persentase (%), yaitu jumlah karbohidrat dibagi
total bobot bahan kali 100%. Hasil dari analisis pada
rumput setia 38,54% dan rumput pakchong 41,96%,
sehingga lebih tinggi rumput pakchong dari pada rumput
setia. Penelitian ini sejalan dengan hasil analisis yang di
lakukan oleh Balai Besar Pembibitan Unggul dan
Hijauan Pakan Ternak Baturaden (2022) dimana niali
BETN pada rumput pakchong lebih tinggi yakni sebesar
48,01%. Perbedaan hasil BETN ini sangat bergantung
pada komponen lainnyya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutardi (2006) bahwa kandungan BETN suatu bahan
pakan sangat tergantung pada air, abu, protein kasar, serat
kasar dan lemak kasar. Penurunan kadar BETN
dipandang dari aspek nutrisi kurang menguntungkan,
karena semakin sedikit BETN, berarti semakin sedikit
pula komponen bahan organik yang dapat dicerna
sehingga semakin sedikit pula energi yang dapat
dihasilkan.

Total Digestible Nutrien (TDN)

TDN atau total digestible nutrients (nutrien yang
dapat dicerna secara total) adalah suatu ukuran yang
digunakan dalam nutrisi ternak untuk menggambarkan
jumlah total nutrisi dalam pakan yang dapat dicerna oleh
hewan ternak. TDN mencakup komponen-komponen
utama yang dapat dicerna dalam pakan, yaitu
karbohidrat, lemak, protein dan BETN. Hasil analisis
yang di hasilkan rumput setia lebih tinggi 59,05% dari
pada rumput pakchong 50,51%. Berdasarkan hasil
penelitian KPSP Setia Kawan (2007) menunjukkan hasil
TDN pada rumput setia sebesar 56,20%, sedangkan
menurut Balai Besar Pembibitan Unggul dan Hijauan
Pakan Ternak Baturaden (2022) TDN pada rumput
pakchong sebesar 45,5%. Hasil data yang diperoleh
bawasannya rumput setia lebih unggul dari pada lainnya,
dikarenakan kandungan energi pakan ternak ruminansia
ditentukan berdasarkan nilai kandungan TDN. Hal ini

sependapat dengan Sutrisno dkk., (2022) semakin tinggi
nilai TDN pada pakan maka semakin baik kualitas nutrisi
pakan yang akan dikonsumsi karena banyak zat-zat
makanan yang dapat diserap oleh tubuh dan tidak
diekskresikan melalui feses

Produksi Hijauan Rumput Setia dan Rumput
Pakchong

Carrying capacity mengacu pada kemampuan
lahan tersebut untuk menyediakan cukup sumber pakan
untuk ternak ruminansia tanpa mengalami degradasi
yang signifikan atau menurunnya kualitas lahan.
Semakin tinggi produksi hijauan semakin besar kapasitas
tampung lahan tersebut (Nurlaila et al., 2019; Alfami &
Haryuni, 2024). Hijauan yang di dapat menggunakan
cara memotong hijauan yang ada di dalam kuadran dari
bagian batang. Ukuran kuadran yang di gunakan 1m?2
Jenis hijauan yang di gunakan didaam pengamatan kali
ini terdapat dua jenis, yaitu rumput setia (Pennisetum
purpureum  Schumach) dan rumput pakchong
(Pannisetum purpureum cv Thailand). Berikut tabel
produksi hijauan rumput setia dan rumput pakchong di
lahan KPSP Setia Kawan Nongkojajar yang sudah di
proses perhitungan.

Tabel 2. Kualitas nutrisi pakan perlakuan

Jenis Rumput
Analisa Proksimat Total
Setia Pakchong

Kandungan BK (%) 86,37 68,70
Produksi hijauan (ton/ha/tahun) 600 420 1.020
Produksi BK (ton/ha/tahun) 233,2 129,8 363,0

(Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, November
2023)

KPSP Setia Kawan memiliki luas lahan 20.000 m?.
Produksi rumput setia yang tersaji pada tabel 4.2
menghasilkan sebanyak 600 ton/ha/thn. Berdasarkan 3
kali pemanenan dalam satu tahun yaitu 1 kali di musim
kemarau dan 2 kali di musim hujan. Sedangkan produksi
pada rumput pakchong menghasilkan sebanyak 420
ton/ha/thn. Jadi total produksi hijauan lahan KPSP Setia
Kawan menghasilkan 1.020 ton/ha/thn. Hasil produksi
dari kedua hijauaan tersebut berbeda dikarenakan dari
segi kualitas dan produksi di pengaruhi oleh faktor
genetik atau spesies, terlebih lagi spesies baru yang di
kembangkan oleh KPSP Setia Kawan yang memiliki
produksi lebih cepat dan hijauan lebih banyak dari pada
rumput gajah, serta memiliki kandungan zat makanan
yang di perlukan sapi perah.

Produksi hijauan dalam bentuk kering (BK) yang
tersaji pada tabel 4.2 rumput setia mengandung BK
sekitar 86,37% dapat menghasilkan 233,2 ton/ha/thn.
Sedangkan rumput pakchong mengandung BK 68,70%
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menghasilkan 129,8 ton/ha/thn. Kedua hijauan tersebut
menghasilkan BK total 363 ton/ha/thn. Adanya
perbedaan dari kedua hijauan dikarenakan pada saat
pemotongan, umur rumput setia lebih tua dari pada umur
rumput pakchong, yang berarti umur rumput yang lebih
muda mengandung lebih banyak kadar airnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Tilman dkk, (2004) menyatakan
bahwa kadar air hijauan pakan dipengaruhi oleh spesies
dan umurnya.

Carrying Capacity di Lahan KPSP Setia Kawan

Metode perhitungan yang digunakan adalah cut and
carry yaitu dengan hijauan langsung dipotong dari lahan
lalu diberikan ke ternak. Menggunakan estimasi bobot
ternak sapi dewasa 400 kg setara dengan 1 ST dan
menggunakan PUF (proper use factor) 45% karena
Tingkat pertumbuhan kembali hijauan pakan artinya
tidak cepat dan tidak lambat. Hal ini sependapat Susetyo
(2010) yang menyatakan pada umumnya kelas tanah
yang dialokasikan untuk peternak termasuk golongan
tipe sedang dan ringan. Kebutuhan bahan kering pakan
yang disarankan untuk ternak ruminansia adalah 2-3%
dari bobot badan. Berikut adalah tabel Carrying Capacity
rumput setia dan rumput pakchong di KPSP Setia Kawan.
Tabel 3. Kualitas nutrisi pakan perlakuan

Jenis Rumput
Analisa Proksimat Total
Setia Pakchong

Kebutuhan Pakan berdasarkan 4,38 4,38
BK per ST (ton/thn)

Carrying capacity (ST) 53,24 29,64 82,88
Produksi BK (ton/ha/thn) 2332 129,8 363

(Sumber: KPSP Setia Kawan Periode Agustus — November,
2023)

Tabel 3 menyajikan hasil kebutuhan bahan kering
untuk rumput setia dan rumput pakchong sebesar 4,38
ton/thn. Perhitungan di dapat dari kebutuhan BK per hari
di kalikan 365 hari. Dengan produksi BK rumput setia
sekitar 233,2 ton/ha/thn mampu memenuhi kebutuhan
pakan ternak dengan populasi 53,24 ST, sedangkan pada
rumput pakchong dengan kebutuhan BK 4,38 ton/thn
dengan produksi hijauan berdasarkan BK sekitar 129,8
ton/ha/thn mampu memenuhi kebutuhan pakan dengan
populasi 29,64 ST. Hasil data Carrying Capacity yang di
dapat perbedaan hasil dari kedua rumput dipengaruhi
produksi hijauan yang semakin tinggi, terlebih lagi
rumput setia yang unggul alam produksi hijauan lebih
cepat yaitu 35 hari di musim hujan dan 40 hari dimusim
kemarau sedangkan rumput pakchong 40-50 hari.
Semakin tinggi produksi hijauan suatu lahan maka
semakin besar kapasitas tampung lahan tersebut. Lahan
hijauan KPSP Setia Kawan dengan luas keseluruhan 2ha
atau 20.000 m?> menampung populasi ternak sebanyak
82,88 ST/tahun. Populasi yang terdapat di kendang KPSP

Setia Kawan berjumlah 60 ekor diantaranya 40 sapi
laktasi dan 20 sapi dara. Melalui perhitungan yang telah
dilakukan sudah memenuhi kebutuhan sapi perah bahkan
lebih dari yang di pelihara di kendang KPSP Setia Kawan
Nongkojajar.

KESIMPULAN

Kandungan nutrien rumput setia di lahan KPSP Setia
Kawan memperoleh hasil BK 86,37%, PK 17,18%, LK
1,36%, SK 29,86%, Abu 13,06%, BETN 38,54%, TDN
59,05%. Kandungan pada rumput pakchong memperoleh
hasil BK 68,70%, PK 9,60%, LK 3,66%, SK 30,39%,
Abu 14,39%, BETN 41,96%, TDN 59,05%. Carrying
capacity yang ada di lahan KPSP Setia Kawan untuk
rumput setia menampung 53,24 ST dan rumput pakchong
menampung 29,64 ST. total keseluruhan dari lahan seluas
20.000 m? dapat menampung 82,88 ST seclama satu
tahun.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of energy levels in feed and the use of duck egg yolks as a semen diluent on the quality of
spermatozoa. The material used is 80 weeks old native rooster, eosin, 3% NaCl, duck egg yolk and aquadest. This research is a
biological research using a 2x4 factorial completely randomized design (CRD). The first factor was the energy level in the feed (E)
with 2 levels (2750 and 2850kcal/kg) and the second factor was the level of egg yolk as a semen diluent (P) (0, 4 and 8 ml/ml semen).
Semen was collected using a massage method from the abdomen to the cloaca. The results of statistical analysis showed that the
energy level in the feed had a very significant effect (p<0.01) on the movement of spermatozoa and significantly (p<0.05) on live
spermatozoa. Dilution using egg yolk from duck eggs gave a very significant effect (p<<0.01) on the pH of semen and the number of
live spermatozoa. The average pH of the semen obtained in this study ranged from 6.00 — 8.83; mass movement score 2.25-3.00;
spermatozoa motility by 80%; live spermatozoa were 89.50-92.50% and spermatozoa abnormalities were 2.27-2.28%. This study
concluded that the quality of semen can be improved by increasing the energy level in the feed and duck egg yolk can be used as a
semen diluent. The best energy level to improve semen quality is 2850 kcal/kg and egg yolk as a semen diluent can be used up to
4ml/ml semen.

Key Words: Metabolic energy, semen diluent, egg yolk, spermatozoa quality

(Haryuni et al. 2020). One of the efforts to develop native
chickens is by using artificial insemination (IB)

Population growth in Indonesia which reaches 3-4 :echnology.. The advantage of artiﬁcial. inserpination
o . echnology is that one male can be used to inseminate 20-
million per year or around 1.49% provides great 30 hens (Prabhakar et al. 2020).
opportunities for culinary businesses (Haryuni et al.
2019; Haryuni 2014, 2018, 2021). On the other hand, the
global economic developments in Indonesia have an
impact on the increasing demand for poultry meat due to
the wider culinary business. Poultry meat consumption in
Indonesia in 2017 was 2,305,000 tons, of which 9% was
supplied from native chicken (Haryuni et al. 2022;
Haryuni & Fanani, 2017; Haryuni & Muanam,2023).
Demand for native chicken meat in 2019 can only be
supplied by 3%. This provides a great opportunity for
domestic chicken business development (Haryuni et al.
2021). One of the national assets in the livestock sector
that supports the socio-economic sector of the
community is native chicken. The disadvantages of
extensive rearing include difficult health control, low
growth and slow development caused by natural mating

INTRODUCTION

One of the factors that play an important role in the
success of artificial insemination is cement diluent. The
quality of cement without diluent will decrease when
stored for 20-60 minutes at room temperature. Semen
stored at room temperature for 20 minutes without the
addition of diluent can cause a decrease in fertility of
about 10% and semen stored at temperatures above 300
C for one and a half hours has an impact on low fertility
to zero fertility (Roiter, Ya and Konopleva, A 2020). One
of the diluents that can be used is duck egg yolk.
According to (Astuti et al. 2020) duck egg yolks have
high nutritional value. Lippoprotein and lecithin high in
egg yolks can be used as an energy source for
spermatozoa. (Haryuni et al. 2020) reported that
increasing the energy level in the feed can improve the
quality of spermatozoa. Therefore, it is necessary to
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research the combination of energy levels in feed and the
use of duck egg yolks as a diluent for native rooster
semen.

MATERIALS AND METHODS

Materials and Experiemental Design

The materials used in this study were 24 native
rooster aged 80 weeks, 70% alkohol, eosin citrate, 3%
NaCl, duck egg yolk, aquadest and semen. The diluent is
made by mixing duck egg yolk with NaCl with a ratio of
1:1. This research is biological and laboratory research.
This study used a 2x4 factorial Completely Randomized

Table 1. Composition of diets

Design (CRD). The first factor was the energy level in
the feed (E) and the second factor was the dilution of
semen using duck egg yolk (P). This study used 2 energy
levels (2750 and 2850 kcal’kg) and 3 dilution
concentrations (0, 4 and 8 ml/ml semen) with each
treatment repeated 4 times.

Bird Managemen and Feed

Biological research used 24 native rooster aged 80
weeks with body weights ranging from 2.10-2.30 kg and
in good health. Males were placed in individual cages
with a size of 70 x 50 x 100 cm.

Experimental feed

Ingredients

E1P0 E1P1 E1P2 E2P0 E2P1 E2P2
Corn (%) 52.33 52.33 52.33 50.33 50.33 50.33
Soy bean meal (%) 22.20 22.20 22.20 22.40 22.40 22.40
Meat bone meal (%) 8.20 8.20 8.20 8.00 8.00 8.00
Rice bran (%) 8.00 8.00 8.00 7.90 7.90 7.90
Grit (%) 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Limestone (%) 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10
Oil (%) 0.20 0.20 0.20 2.30 2.30 2.30
Complete premix (%) 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
DCP (%) 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
Salt (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Sodium Bicarbonat (%) 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07

Calculations using Brill Formulation software

Table 2. Nutrient of diets

Experimental feed

Ingredients

E1P0 E1P1 E1P2 E2P0 E2P1 E2P2
ME (kcal/kg) 2751.40 2751.40 2751.40 2851.60 2851.60 2851.60
Crude protein (%) 19.12 19.12 19.12 19.01 19.01 19.01
Crude fat (%) 423 423 4.23 6.20 6.20 6.20
Crude fiber (%) 3.25 3.25 3.25 3.17 3.17 3.17
Calsium (%) 3.91 3.91 3.91 3.91 3.91 3.91
Total phosphorus (%) 0.78 0.78 0.78 0.77 0.77 0.77
Phospor avail (%) 0.49 0.49 0.49 0.49 0.49 0.49
Sodium (%) 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13
Chloride (%) 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15
Ash (%) 3.65 3.65 3.65 3.67 3.67 3.67

Calculations using Brill Formulation software
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Feeding twice a day is 40% given in the morning
at 7.00 AM and 60% in the afternoon at 2.00 PM
(Ridwan et al., 2022; Haryuni et al., 2024; Haryuni et
al., 2022; Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020).
Drinking water was given ad libitum.

E1P0 = Energy 2750 kcal/kg + 0 ml diluent

E1P1 = Energy 2750 kcal’kg + 4 ml diluent

E1P2 = Energy 2750 kcal/kg + 8 ml diluent

E2P0 = Energy 2850 kcal’kg + 0 ml diluent

E2P1 = Energy 2850 kcal/kg + 4 ml diluent

E2P2 = Energy 2850 kcal/kg + 8 ml diluent
Semen collection

Semen used in laboratory research was collected
using the massage method. Before doing the massage
the area between the abdomen and the cloaca was
cleaned using a tissue that had been moistened with
70% alcohol. Massage is done slowly in the area
between the abdomen and the cloaca (Haryuni et al.,
2024; Haryuni et al., 2022). The massage was stopped
when the tail of the male began to lift and then a scale
tube was prepared to accommodate the semen that came
out (Ridwan et al., 2022; Haryuni et al., 2024; Haryuni
et al., 2022; Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020).

Parameters Measure
Semen pH

The steps taken to determine the pH of the semen
produced are as follows: litmus paper along with a
standard to see the pH value is prepared, the tip of the
litmus paper is dipped in semen, then waited for 60
seconds, the color changes that occur on the litmus
paper are observed, the colors observed are matched
with standard litmus paper to determine the pH and
recorded (Haryuni et al., 2024; Haryuni et al., 2022;
Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020)..

Spermatozoa mass movement

The mass movement of spermatozoa can be
observed using a microscope at 400x or 100x
magnification (Haryuni et al., 2024; Haryuni et al,,
2022; Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020;
Ridwan et al., 2022). The indicators for assessing the
mass movement of spermatozoa according to (Haryuni
et al., 2022; Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020)
are:

a. Very good (+ + +), it looks like a big thick wave,
many, dark and moving actively to form a thick black
cloud.

b. Good (++), it looks like the form of small waves that
are thin, rare, moving slowly and seem less clear.

c. Not good (+), only the progressive motion of the
individual appears and there is no visible mass
collection that forms like a wave.

d. Bad (0), the only visible movement of individuals in
small numbers and looks sluggish.

Spermatozoa motility

Spermatozoa motility is calculated by looking at
the movement of spermatozoa that move actively and
progressively forward (Ridwan et al., 2022; Haryuni et
al., 2024; Haryuni et al., 2022; Haryuni et al., 2021,
Haryuni et al., 2020).

Living spermatozoa

Measurement of live spermatozoa was carried out
by dripping semen on an object glass, then 2 drops of
eosin citrate dye and observed under a microscope with
a magnification of 400x. Indications of live
spermatozoa are colorless (transparent), dead sperm
will be red. The percentage of live spermatozoa was
calculated using the following formula (Ridwan et al.,
2022; Haryuni et al., 2024; Haryuni et al., 2022;
Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020).

Spermatozoa abnormalities

Spermatozoa abnormalities in general can be
observed in terms of shape (head shape, head size, tail
shape, tail size etc.). The percentage of spermatozoa
abnormalities can be calculated as follows (Ridwan et
al., 2022; Haryuni et al., 2024; Haryuni et al., 2022;
Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2020).

RESULTS AND DISCUSSION

The average quality of the spermatozoa from the
research is presented in Table 3.

Semen pH

Statistical analysis showed that the energy level in
the feed of native rooster had no significant effect
(P>0.05) on the semen pH. The average pH obtained in
this study ranged from 6.83-6.87. This result is almost
the same as the study of (Astuti et al. 2020) who got a
cement pH value of 6.00 and lower than the results of
the (Getachew 2016) study which found the pH of
chicken semen was 7.20-7.60.

Spermatozoa metabolism plays an important role in the
magnitude of the pH value of semen. Spermatozoa
metabolism is carried out anaerobically when they are
outside the male's body. Anaerobic metabolism runs
without oxygen where the product of this anaerobic
metabolism is lactic acid. The high lactic acid content
in cement causes the cement pH to become lower
(Hakim and Humaidah 2019). (Usman, Tijjani et al.
2021) reported that the pH of chicken semen was
influenced by several factors including race, age,
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nutritional status, season and frequency of semen
collection. (Widiastuti et al. 2018) reported that duck
egg yolk phosphate diluent gave the most optimal

Table 3. Average quality of spermatozoa

results in maintaining progressive motility and viability
of pelung chicken spermatozoa stored at 4°C for 48
hours.

Variabel
Treatment Semen pH Spermatozoa Spermatozoa spe%rir:lzilltlfzoa Spermatozoa
mass movement motility (%) (%) abnormalities (%)

Metabolic energy level
El 6,83 +£0,39 2,25*+ 0,39 80 + 0,00 90,172+ 0,21 2,28 £0,001
E2 6,87 £ 0,34 3,00° + 0,34 80 + 0,00 91,08>+0,37 2,28 £0,001
Level of duck egg yolk as a diluent
PO 8,40° + 0,05 2,63+0,19 80+ 0,00 91,75+ 0,38 2,27 +0,001
P1 6,05% + 0,02 2,63 +0,19 80 + 0,00 90,50%° + 0,25 2,28 +£0,001
P2 6,10° + 0,05 2,63+0,19 80 + 0,00 89,632+ 0,06 2,28 £0,002
The interaction between the level of metabolic energy and the level of duck egg yolk as a diluent
E1PO 8,50 +£ 0,35 2,25+0,43 80 + 0,00 91,00 £0,71 2,28 +£0,23
E1P1 6,00 = 0,00 2,25 +0,43 80 + 0,00 90,00 £ 1,06 2,28 +0,22
E1P2 6,00 = 0,00 2,25 +0,43 80 + 0,00 89,50 + 1,00 2,28 +0,24
E2P0 8,30 £0,10 3,00 + 0,00 80+ 0,00 92,50 £ 1,12 2,27+0,17
E2P1 6,10 +0,17 3,00 + 0,00 80+ 0,00 91,00 £ 0,71 2,28+0,16
E2P2 6,20 £ 0,20 3,00 + 0,00 80 + 0,00 89,75 +0,83 2,28 +0.18

The difference in superscripts in the same line showed that the energy level in the feed had a very significant effect (P<0.01) on
the mass movement of spermatozoa and significantly on live spermatozoa. Egg yolk content in semen dilution has a very significant
effect (p<0.01) on the pH of semen and the number of live spermatozoa.

Spermatozoa Mass Movement

Statistical analysis showed that the energy level in
the feed of native rooster had a very significant effect
(P<0.01) on the mass motility score of spermatozoa.
The average mass movement score is 2.25-3.00. This
result was influenced by a single factor of energy level
in the feed. (Haryuni et al. 2020) reported that energy
in feed is the main source to form feed reserves for
spermatozoa. Feeds with high metabolic energy can
supply nutrients to the spermatozoa in sufficient
quantities to be used for their movement to the ovum.
Feeds with high metabolic energy have an effect on the
high mass movement of spermatozoa. (Dadang et al.
2011) state that energy in the form of ATP generated
from metabolic processes is used for the movement of
spermatozoa. The higher the energy produced, the
higher the movement activity of the spermatozoa.

Spermatozoa Motility

Statistical analysis showed that the energy level in
the feed of native roosters had no significant effect

(P>0.05) on the motility of spermatozoa. The average
motility of spermatozoa is 80%. The results of this
study found that the motility of spermatozoa for all
treatments was 80%. This result is higher than the
research conducted by (Widiastuti et al. 2018)
regarding the use of various egg yolks as a diluent on
motility and vitality of pelung chicken spermatozoa
which obtained motility values ranging from 64-69%.
Spermatozoa motility according to (Haryuni et al.
2020) is influenced by the nutritional quality of males.

Living Spermatozoa

Statistical analysis showed that the energy level in the
feed of free-range males had a very significant effect
(P<0.01) on live spermatozoa. The average percentage
of spermatozoa ranged from 89.75-91.75%. This result
is the same as the study (Haryuni et al. 2020) which is
92.50% and higher than the study (Widiastuti et al.
2018) which is 72%-78%. (Bathgate et al. 2006)
reported that the nutritional content of duck egg yolks
when compared with chicken and quail egg yolks
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turned out to be duck eggs have better nutrients. The
use of duck egg yolk as a diluent has more complete
nutrition so that it can maintain the life of spermatozoa
longer.

Spermatozoa Abnormalities

Statistical analysis showed that the energy level in the
feed of free-range males had no significant effect
(P>0.05) on spermatozoa abnormalities. The average
percentage of live spermatozoa ranged from 2.27-
2.28%. This result is lower than (Sholihat et al. 2021),
which is 4.40-6.50%. Factors that influence
spermatozoa abnormalities include disease, heat stress,
cryopreservation process, chicken strain, season and
post-collection preservation and staining at the time of
analysis (Haryuni et al. 2020).

CONCLUSIONS

This research can be concluded that there is no
interaction between the energy level in the feed and the
level of dilution of semen using duck egg yolk.
Improving the quality of semen can be done by
increasing the energy level in the feed and using duck
egg yolk as a semen diluent. The best energy level to
improve semen quality is 2850 kcal/kg and duck egg
yolk as a semen diluent can be used up to 4 ml/ml
semen.
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ABSTRACT

Pakchong grass has great potential to be developed to overcome the problem of forage availability. The aim of this research is to
determine the effect of using compost with different activators on the growth of Pakchong Grass after defoliation. This research was
conducted from January 2024 and ended in April 2024. Located in Songkar village, Kec. North Moyo, this research used a
randomized block design (RAK) method with 4 treatments and 4 groups, Treatment PO= compost/feces without treatment, P1=Using
compost/cow feces with 62.5 grams EM4 activator/plant, P2=Using compost/feces cows with 62.5 grams of orgadek activator/plant,
P3=Using compost/cow feces with 62.5 grams of promi activator/plant equivalent to 10 tons/ha. Research data using analysis of
variance (ANOVA). The research parameters were plant height, leaf length, leaf width, stem diameter and number of tillers as well
as the pH acidity of the Pakchong grass soil. The results of plant height, leaf length, leaf width, stem diameter, and number of tillers
as well as the soil pH acidity of Pakchong grass showed that the growth of Pakchong grass in all treatments and groups was not

significantly different (P>0.05) in all research parameters.

Key Words: Compost, activator, Pakchong grass

PENDAHULUAN

Hijauan merupakan makanan utama bagi ternak
ruminansia dan berfungsi tidak hanya sebagai
pengenyang tetapi berfungsi sebagai nutrisi, yaitu
protein, vitamin, energy dan mineral. Produksi ternak
yang tinggi dapat didukung dengan ketersediaan pakan
hijauan yang cukup dan kontinyu. Salah satu upaya yang
perlu dilakukan adalah membudidayakan rumput unggul
yang mampu menghasilkan hijauan yang berproduksi
dan berkualiatas tinggi seperti rumput pakchong
(Pennisetum  purpureum). Rumput Pakchong
(Pennisetum purpureum CV Thailand) adalah jenis
rumput yang berasal dari Thailand sering disebut rumput
pakchong. Rumput pakchong merupakan salah satu jenis
rumput unggul. Pakchong merupakan hasil persilangan
antara rumput gajah (Pennisetum Purpureum Schumach)
dengan pearl millet (Pennisetum glaucum). Rumput
pakchong dapat tumbuh dengan baik diberbagai lokasi,
tetapi akan berkembang sangat baik pada tanah yang
kaya akan bahan bahan organik. (Suherman ddk 2021).
Di Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat sudah

banyak masyarakat yang membudidayakan rumput
pakchong, karena rumput pakchong memiliki kualitas
nutrisi yang baik untuk ternak.

Keunggulan dari rumput pakchong yaitu disukai
oleh ternak ruminansia, pakchong ini sangat tinggi
dibandingkan jenis rumput yang lainnya yakni dapat
berproduksi hingga 1.500 ton / ha/tahun. Hal tersebut
tentu saja jauh diatas produksi rumput yang ada saat ini.
Kompos  memperbaiki  struktur  tanah  dengan
meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan
meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang
bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dengan
penambahan kompos. Tanaman yang dipupuk dengan
kompos juga cendrung lebih baik kualitasnya daripada
tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia, seperti
menjadi hasil panen lebih tahan disimpan, lebih berat,
lebih seger, dan lebih enak. Pupuk kompos adalah hasil
pelapukan dari berbagai bahan yang berasal dari makhluk
hidup, seperti dedauan, tanaman kotoran hewan dan
sampah (Prihmantoro, 2020). Kompos adalah zat akhir
suatu proses fermentasi tumpukan sampah/serasah
tanaman dan adakalanya pula termasuk bangkai binatang.
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Sesuai dengan humifikasi fermentasi suatu pemupukan
dicirikan oleh hasil bagi C/N besar menurun. Bahan-
bahan mentah yang biasa digunakan seperti; merang,
daun, sampah dapur, sampah kota dan lain-lain dan pada
umumnya mempunyai hasil bagi C/N yang melebihi 30
(Sutedjo, 2018).

Kelebihan dalam menggunakan aktivator berbeda
yaitu untuk mempercepat proses pengomposan, dan juga
membutuhkan aktivator kompos yang dicampurkan ke
dalam bahan bahan kompos. Berikut ini aktivator untuk
membuat kompos. Orgadek merupakan aktivator
mikroba yang bisa menghancurkan bahan organik dalam
waktu yang lebih singkat dan bersifat antagonis terhadap
penyakit akar. Bioaktivator merupakan limbah yang
berasal dari campuran dedaunan kering dan tanah serta
mengandung  mikroorganisme. Dengan teknologi
fermentasi menggunakan bahan-bahan lokal akan
diperoleh mikroorganisme spesifik non patogen yang
tahan akan suhu anaerob sedangkan mikroorganisme
patogen yang tidak tahan suhu aerob akan mati.

Bioaktivator secara genetik bersifat asli alami dan
bukan rekayasa. Mikroorganisme efektif yang
terkandung dalam bioaktivator meliputi antara lain
bakteri asam laktat (Lactobacillus), bakteri penghancur
(dekomposer), yeast atau ragi, spora jamur, bakteri
fotosintetik, serta bakteri menguntungkan yang lain
(bakteri penambat N, pelarut fosfat dan lain-lain) (Isroi,
M.,2018), Aktivator EM4 merupakan aktivator yang
mampu mengomposkan bahan organik dengan cepat
secara anaerob dan hasil yang didapatkan tidak berbau
dan serta aman bagi tumbuhan. Dalam aktivator tersebut
mengandung sekitar 80 jenis mikroba fermentasi yang
berkerja secara efektif dalam memfermentasi bahan
organik. Promi memiliki keunggulan yaitu mengandung
mikroba pemacu pertumbuhan tanaman, pelarut hara
terikat tanah dan pengaendalian penyakit tanaman. Selain
itu keunggulan paling utama dari promi yakni saat
berlangsungnya proses pengomposan, bahan bahan
organik tidak perlu dilakukan pembalikan serasah.
Mikrobah yang terdapat dalam promi, yaitu Trichoderma
harzianium Dt 38, Pseudokoningii Dt 39, Aspergilus sp,
dan fungsi penggunaan promi yaitu untuk mengetahui
pengaruh pemberian bioaktivator yang berberda terhadap
waktu optimal pengomposan dan kualitas pupuk kandang
sesuai dengan SNI. Orgadek merupakan bioaktivator
pengomposan dengan bahan mikroba asli Indonesia yang
diproduksi Lembaga Riset Perkebunan Indonesia (LRPI).
Mikroba dalam bioaktivator Orgadek yang digunakan
dalam pengomposan adalah Trichoderma pseudokoningii
dan Cytophaga Sp. Kedua mikroba ini memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menghasilkan enzim
penghancur lignin dan selulosa secara bersamaan (Didik
dan Yufnal, 2019). Selain itu diperlukan adanya
penelitian tentang ‘“Pengaruh Pengguanaan Kompos
Dengan Aktivator Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan
Rumput Pakchong Pasca Defoliasi”.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu
mulai bulan Januari 2024 sampai dengan Maret 2024,
bertempat di Desa Songkar Kecamatan Moyo Utara
Kabupaten Sumbawa Besar.

Materi dan Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan
RAK atau Blok Randomized Design dengan 4 perlakuan
dan 4 kelompok. Adapun perlakuan dalam penelitian ini
: PO= Kontrol (tanpa perlakuan) feses atau pupuk
kandang, Pl1= Pupuk kompos 10 ton/ha dengan
bioaktivator EM4, P2= Pupuk kompos 10 ton/ha dengan
bioaktifator orgadek, P3= Pupuk kompos 10 ton/ha
dengan bioaktifator promi.

Variabel Penelitian
Jumlah anakan

Jumlah anakan di hitung pada saat tanaman
berumur 12 minggu dengan interval waktu pengamatan
2, 4, dan 6 minggu sekali, anakan di hitung dengan cara
menghitung jumlah anakan pertama yang tumbuh dari
batang utama (fitrian.R,2020).

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman rumput pakchong  ukur
menggunakan penggaris, diukur mulai dari permukaan
pada pangkal batang pertama sampai ujung tanaman.
Pengukuran tinggi tanaman dilaksanakan pada saat
tanaman berumur 12 minggu setelah tanaman,
pengukuran dilakukan 2, 4, dan 6 miinggu sekali sampai
tanaman berumur 8 minggu (fitrian R, 2020).

Lebar daun

Pengukuran lebar daun bendera dilakukan dari
pangkal helaian daun melalui pertulangan daun hingga ke
ujung helaian daun tersebut dengan menggunakan
penggaris. Pengukuran lebar daun bendera dilakukan
pada bagian daun bendera terlebar dari setiap unit
percobaan dengan menggunakan penggaris. Lebar daun
bendera diukur secara horizontal dan tegak lurus dari
pertulangan daun. Pengukuran dilakukan 12 minggu
sekali sampai tanaman berumur 8 minggu.(fitrian R,
2020).

Panjang daun

Panjang daun rumput pakchong didapat dari
pengamatan atau pengukuran dari pangkal daun sampai
dengan ujung daun dengan menggunakan penggaris. Di
ukur pada saat tanaman berumur 12 minggu setelah
tanam, pengukuran dilakukan 2, 4, 6 minngu sekali
sampai tanaman berumur 8 minggu (fitrian R, 2020).
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Diameter batang

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong, pengamatan dilakukan
pada saat tanaman berumur 12 minggu sampat tanaman
berumur 8 minggu. (fitrian R,2020).

Analisis Statistik

Tabel 1. Sidik ragam untuk rancangan acak kelompok (RAK)

Analisis statistis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) atau Blok Randomized
Design dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok. Analisis
sidik ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan,
kemudian dilanjutkan dengan uji duncan taraf 5% dan
1% wuntuk mengetahui pengaruh terbaik atau
perbandingan antar kombinasi perlakuan (Kusriningrum,
2018).

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Tengah
Kelompok dbx=k-1 JKk KTk Fi=KTw/KTas F (1-@)%: VIV3
Perlakuan dbp=n-1 JKp KTr Fp=KTp/KTg F (1- @)%:V2V3
Galat dbg= (n-1) (k-1) JKg KTg
Total nk-1 JKr
Sumber: (Kusriningrum, 2018)
LSR =SSR x s.e
.2

FK = Faktor Koreksi = —- Keterangan :

Kxt

VKTG

JKT = JKTotal = T(Ty)* — FK

Tki?
JKK = JKKelompok = - FK

Tpj?
JKP = JKPerlakuan = - FK

JKG (JKGalat) = JKTotal — JKKelompok — JKPerlakuan

Selanjutnya dilakuan uji lanjut untuk mengetahui
perlakuan mana yang terbaik dari ke-4 perlakuan yang
telah diuji. Perlu dilakuakn uji lanjut dengan uji jarak
berbeda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test)
menggunakan LSR (Leas Significant Range) atau disebut
juga Beda Nyata Jujur (BNJ), rumus matematika sebagai
berikut.

Tabel 2. Rataan pertumbuhan rumput pakchong

Dimana, Se = -

LSR = Leas Significant Range
SSR = Significant Studentized Range

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan pengaruh penggunaan Kompos Dari Jenis
Feses Ternak yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan
Rumput Pakchong meliputi pertumbuhan: tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang dan
jumlah tunas.

Variabel
Perlakuan Tinggi Tanaman Panjang Daun Lebar Daun (cm) Diameter Batang Jumlah Tunas
(cm) (cm) (cm)
PO 2933+ 0,77 13272+ 3,11 331°+ 0,64 4,82+ 0,90 2,48+ 0,23
Pl 30,084+ 5,36 14,019+ 0,50 3,334+0,29 5,014+ 0,46 2,755+0,18
P2 28,11+ 5,58 13,81+ 2,83 2,53+ 0,86 3,86+ 1,83 3,194+ 0,43
P3 25,832+ 2,60 13.93°+ 1,88 2,48+ 1,30 3,77+ 1,86 2,78+ 0,41

Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata
(p<0,01) terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter batang dan jumlah anakan.

Tinggi Tanaman

Meskipun semua perlakuan menghasilkan tinggi
tanaman yang berbeda, tetapi analisis ragam tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap

tinggi tanaman rumput pakchong. Dimana rataan tinggi
tanaman rumput pakchong berkisar 25,83-30,08 cm /
minggu. Hal ini di sebabkan karena unsur hara yang
terkandung dalam kompos dari jenis feses ternak yang
berbeda tidak dapat di serap dengan baik oleh tanah yang
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menyebabkan kekurangan nutrisi pada tanah sehingga
berdampak pada tinggi tanaman. Dengan demikian
sebaran kandungan nitrogen atau unsur hara lainnya
sangat erat hubungannya dengan perbedaan bahan induk
tanah, iklim dan cara pengolahannya. Hal ini di sebabkan
karena kandungan kompos yang di gunakan pada
penelitian ini berbeda, seperti kompos feses sapi
mengandung Air (15,19%), Abu (43,34%), Lemak Kasar
(0,44%), Serat Kasar (25,69%), dan Protein Kasar
(5,15%). Rendahnya N dalam kandungan kompos feses
sapi yang mengakibatkan kurangnya pertumbuhan tinggi
tanaman rumput Pakchong. Hal ini di karena kandungan
unsur haranya seperti Nitrogen (N), Fosfor (P) dan
Kalium (K) serta unsur hara mikro diantaranya kalsium,
magnesium, belerang, natrium, besi dan tembaga yang
dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah (Hapsari,
2013). Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman sebab merupakan penyusun dari
semua protein dan asam nukleat dan dengan demikian
merupakan penyusun protoplasma secara keseluruhan
(Syarief, 2018).

Nitrogen berperan dalam merangsang pertumbuhan
vegetative, yaitu tanaman menjadi lebih hijau dan
merupakan bahan penyusun klorofil daun yang penting
untuk fotosintesis serta sebagai bahan penyusun protein
dan lemak (Djoehana, 2018). Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Kadarwati, (2019) bahwa nitrogen
merupakan unsur hara makro yang paling banyak
dibutuhkan tanaman dan unsur nitrogen sangat berperan
dalam fase vegetatif tanaman. Kekurangan nitrogen dapat
menyebabkan pertumbuhan tanaman kerdil, daun tampak
kekuning-kuningan, dan sistem perakaran terbatas dan
kelebihan unsur nitrogen pertumbuhan vegetatif
memanjang (lambat panen), mudah rebah, menurunkan
kualitas tanaman, dan respon terhadap hama/penyakit
(Rauf, dkk, 2018).

Panjang Daun

Analisis statistik menunjukkan perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap
panjang daun tanaman rumput pakchong meskipun
semua perlakuan menghasilkan panjang daun yang
berbeda-beda. Rataan panjang daun tanaman rumput
pakchong yang diperoleh adalah 13.27-14.01 cm/
minggu. Hal ini di sebakan oleh unsur hara di dalam
kompos tidak di serap dengan baik oleh tanah. Menurut
Karyati (2019) melaporkan bahwa panjang daun
dipengaruhi oleh naungan yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa tumbuhan sangat memerlukan
cahaya (sinar), dimana pada kondisi cahaya relatif
banyak, tumbuhan cendrung mempunyai panjang daun
yang lebih besar. Daun merupakan organ tanaman yang
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis
yang akan menghasilkan fotositat. Dengan bantuan
cahaya matahari, air dan karbondioksida diubah oleh
klorofil menjadi senyawa organik, karbohidrat dan

oksigen. Nutrisi hasil dari fotosintesis tersebut digunakan
untuk kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan
makanan.

Kandungan Nitrogen yang digunakan untuk
pertumbuhan panjang daun pada rumput Pakchong
rendah, Sutedjo ddk (2020) menjelaskan bahwa fungsi
nitrogen bagi tanaman adalah untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan daun yang
baik, daun tanaman lebar dengan warna yang lebih hijau,
meningkatkan kualitas tanaman. Pemberian N yang
tinggi menyebabkan vegetatif yang Dbaik dan
memperbaiki pigmentasi daun, karena N adalah unsur
esensial bagi pembentukan senyawa penyusun sel antara
lain asam nukleat, protein, dan klorofil (Maringing dkk,
2018). Hal ini didukung oleh Salisbury (2019), yang
menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur esensial
bagi tanaman sebab itu tanpa nitrogen pertumbuhan akan
terhambat. Marschaner (2019), bila pasokan N cukup,
daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas
permukaan yang tersedia untuk proses fotosintesis.

Pasokan nitrogen yang tinggi akan mempercepat
pengubahan  karbohidrat menjadi  protein  dan
dipergunakan menyusun dinding sel. Pada sisi lain, bila
pasokan N terlalu besar, peningkatan ukuran sel dan
penambahan ketebalan dinding menyebabkan daun dan
batang kurang keras. Gejala kenampakan daun juga dapat
menjadi kriteria yang penting terhadap kecukupan N
dalam jaringan tanaman. Karena N memegang peranan
penting sebagai penyusun klorofil, sehingga akan
nampak berwarna hijau. Lakitan (2014) mengemukakan
bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan daun adalah cahaya,
udara, ketersediaan air dan unsur hara. Sesuai dengan
pendapat Diana (2014) mengemukakan kualitas dan
intensitas cahaya sebagai faktor tunggal berpengaruh
besar pada pertumbuhan diameter, sedangakan
pertambahan daun sangat dipengaruhi oleh kualitas
cahaya.

Lebar Daun

Berdasarkan analisis statistik diatas dapat dilihat
bahwa rataan berkisar dari 2.48-3.33 cm/minggu.
Meskipun semua perlakuan menghasilkan lebar daun
tanaman rumput pakchong yang berbeda-beda tetapi
analisis ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
(P>0.05) terhadap lebar daun rumput pakchong. Hal ini
di sebabkan oleh unsur hara yang terkandung di dalam
kompos tidak dapat di serap dengan baik oleh tanah
sehingga tidak berdampak pada lebar daun rumput
Pakchong. Adanya pengaruh perbedaan unsur hara pada
kompos dan activator yang digunakan dalam merangsang
unsur hara seperti nitrogen, dimana unsur hara Nitrogen
yang dikandung di dalam kompos sangat rendah,
sehingga pertumbuhan lebar daun tidak optimal. Hal ini
sejalan dengan Mul dan Kartasapoetra (2018) yang
menyatakan Nitrogen dapat meningkatkan pertumbuhan
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tanaman, daun tanaman yang lebar serta warna yang lebih
hijau, meningkatkan kadar protein dalam tanaman, serta
meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun dengan
jumlah yang lebih banyak. Dosis pupuk kompos yang di
gunakan yaitu 10 ton/ha yaitu 6.52 kg/stek. Seharusnya
Dosis 10,0 kg/petak = 30 ton/ha. Menurut Harsono
(2014), bahwa pertumbuhan tanaman dan produksi akan
tinggi apabila di dalam tanah terdapat unsur hara dengan
jumlah yang seimbang dan laju pertumbuhan akan
menurun apabila unsur hara yang diperlukan tidak
tersedia.

Begitu pula menurut Djiwosaputro (2013) bahwa
tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara
yang diberikan berada dalam jumlah yang seimbang dan
sesuai dengan kebutuhan tanaman.  Hal tersebut
dikarenakan kebutuhan tanaman berbeda-beda serta
pentingnya unsur hara dalam meningkatkan kesuburan
tanah.

Diameter Batang

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa diameter batang
pada tanaman rumput pakchong tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata (P>0.05), meskipun semua
perlakuan menghasilkan nilai yang berbeda-beda. Rataan
diameter batang yang didapat adalah berkisar dari 3.77-
5.01 cm/ minggu. Hal ini di sebabkan oleh unsur hara
yang berbeda di dalam kompos tidak dapat di serap
dengan baik oleh tanah yang menyebabkan kekurangan
nutrisi pada tanah sehingga berdampak pada
pertumbuhan batang. Unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), merupakan unsur hara makro yang sangat di
perlukan oleh tanaman. Menurut permata (2016) unsur
hara yang yang paling di butuhkan untuk pertumbuhan
rumput adalah unsur N untuk pertumbuhan daun, batang
dan tunas tanaman, sedangkan unsur P untuk
pembentukan akar, dan unsur K untuk pembentukan
protein dan karbohidrat.

Pertumbuhan lingkar batang dapat disebabkan oleh
daya tumbuh tanaman rumput pakchong, misalnya
disebabkan oleh pengaruh pupuk, lingkungan, ataupun
kekeringan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayati
dkk., (2018) yang menyatakan bahwa kekeringan pada
perlakuan tanaman menunjukkan bahwa cekaman
kekeringan menyebabkan terhambatnya diameter batang
tanaman. Kekeringan dapat menyebabkan laju
fotosintesis tanaman menurun secara signifikan pada
semua tahap pertumbuhan (Akram, dkk, 2019). Lingga
(2020) menyatakan bahwa nitrogen dalam jumlah yang
cukup berperan dalam mempercepat pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun.
Unsur nitrogen berperan dalam pembentukan sel,
jaringan, dan organ tanaman.

Jumlah Tunas

Meskipun semua perlakuan menghasilkan jumlah
tunas yang berbeda-beda tetapi analisis ragam tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap

jumlah tunas rumput pakchong. Dimana rataan jumlah
tunas tanaman rumput pakchong berkisar dari 2.48-
3.19/minggu. Hal ini disebabkan karena pengukuran
pertumbuhan tunas di lakukan 2 minggu setelah tanam.
Faktor lainnya yang memengaruhi keragaman pada
perumbuhan jumlah anakan/ stek yaitu pH tanah, pH
tanah yang di amati dalam penelitian ini berkisar 4.5- 6.9.
Menurut Sarwono (2016), pH tanah merupakan penentu
mudah tidaknya unsur-unsur di serap oleh tanaman.
Gardner dkk, (2017) menyatakan pH yang baik untuk
pertumbuhan tanaman adalah 6.0-7.0. Di duga pengaruh
pupuk kompos dengan bioaktivator yang berbeda
mempunyai efektivitas yang sama besar dalam
pembentukan tunas baru. Menurut Mangiring (2017),
menunjukkan penurun jumlah tunas pada kondisi
naungan terjadi di sebabkan oleh banyaknya jumlah tunas
yang mati karena kurangnya energy untuk metabolisme.

KESIMPULAN

Pemberian kompos dengan aktivator berbeda
terhadap pertumbuhan rumput pakchong tidak
mrmberikan pengaruh yang nyata (tidak berbeda nyata)
baik pada perlakuan maupun pada kelompok untuk
parameter tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun,
diameter batang, dan jumlah tunas serta pH tanah.
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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the influence of the profit sharing system on the purpose of beef cattle rearing in Pong Leko
Village, Ruteng District. This research was carried out on May 2 - June 7, 2024, located in Pong Leko Village, Ruteng District,
Manggarai Regency. The sample used was 20 beef cattle breeders. In sampling, the method of combining survey with direct
observation in the field is the method used in this study. The data analysis used in this study is using quantitative analysis. The survey
results showed that all respondents had direct experience with the profit-sharing system, showing wide penetration in the farmer
community. Most respondents (75%) felt that the system provided adequate incentives for them to take good care of their cows, and
only a few respondents were dissatisfied with the profit sharing or other conditions in the system. Although the majority of
respondents (80%) felt that the system provided justice in the distribution of results, there were still a small percentage who felt the
opposite (20%), indicating variations in perceptions of fairness. In addition, most respondents (55%) see an encouragement for
cooperation between farmers and other parties, but there are still 45% who do not feel the same. Although the majority of farmers
(95%) have had a positive experience with the system, there are still a small percentage (5%) who do not feel that way. These findings
show the need for improvements in the profit-sharing system to improve incentives, fairness, and cooperation between parties, in
order to improve the welfare of farmers and the sustainability of the beef cattle farming business in Pong Leko Village.

Key Words: Profit sharing; beef cattle rearing; Pong Leko Village

Jenis sapi terbaik yang tidak dapat cocok dipilih
untuk diternakkan akan menyebabkan banyak sekali
peternak yang gagal dalam berbisnis sapi potong. Untuk
mewujudkan wusaha yang bermutu maka perlu
direncanakan kegiatan usaha dari atas sampai bawah
dalam bidang pertanian dan kerja sama sehingga tercapai
keuntungan yang terbaik secara berkelanjutan. Pesatnya
perkembangan industri peternakan saat ini menyebabkan
persaingan pasar yang semakin ketat. Industri daging sapi
saat ini berkembang pesat, menyebabkan persaingan
yang ketat dalam mendapatkan pasokan. Ada banyak
sekali jenis sapi yang ada di Indonesia, yang
menyebabkan peternak harus sangat berhati-hati dalam
memilih bibit. Penentuan kriteria-kriteria yang tepat
dalam memilih jenis sapi terbaik akan mempermudah
pengusaha peternakan memilih jenis dan tipe ternak yang
akan digunakan dalam mencapai tujuan dari

PENDAHULUAN

Masyarakat baik secara perseorangan maupun
berkelompok yang berada di wilayah pedesaan pada
umumnya mengembangkan usaha peternakan sapi
potong. Usaha sapi potong dapat menunjang
perekonomian keluarga bagi masyarakat pedesaan
karena dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan
sampingan maupun utama (Putri et al., 2019; Sikone et
al., 2024). Sapi potong adalah sapi yang dipelihara
dengan tujuan utama sebagai penghasil daging, sehingga
sering disebut sebagai sapi pedaging (Hastang & Asnawi,
2014). Produksi daging nasional yang rendah dari
sumbangan sapi potong akan terjadi kesenjangan antara
permintaan dan penawaran yang disebabkan oleh relatif
lambannya peningkatan laju populasi sapi potong.
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pemeliharaan/budidaya ternaknya (Pangaribuan et al.,
2019). Dalam pembangunan di Indonesia kontribusi
tinggi diberikan oleh salah satu sektor, yakni sektor
pertanian. Meningkatnya tiap tahun akan permintaan
daging dipengaruhi oleh baiknya peluang pasar dalam
sektor ini (Maesya & Rusdiana, 2018). Seiring
bertambahnya jumlah penduduk dan pendapatan, maka
permintaan terhadap ternak juga akan meningkat. Hal ini
juga didasari oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya
mengonsumsi makanan kaya protein (Ningrum, 2018;
Sikone et al., 2022). Pengelola peternakan berperan
penting dalam mendukung perekonomian daerah dan
nasional. Persoalan reproduksi tidak bisa menjadi hal
yang sekunder karena akan sangat menentukan eksistensi
suatu bangsa atau negara (Ekaristi, 2024).

Ada dua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
sistem bagi hasil di desa Pong Leko yaitu pemberi modal
dan peternak. Perjanjian dan kesepakatan sebelumnya
sesuai yang disepakati bahwa peternak diberikan modal
untuk memelihara sapi oleh pemberi modal karena pihak
pemberi modal dalam memelihara sapi tidak memiliki
waktu yang cukup meskipun memiliki ternak sapi.
Antara pemberi modal dan peternak pembagian hasil
selama pemeliharaan sapi menjadi tidak menentu, akan
tetapi mengedepankan konsep kekeluargaan atau
kepercayaan yang secara tertulis tidak dilakukan sesuai
kesepakatan yang ada (Nugraha et al., 2020). Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh sistem bagi hasil terhadap tujuan
pemeliharaan sapi potong di Desa Pong Leko,
Kecamatan Ruteng.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Mei - 7
Juni 2023, tepatnya berlokasi di Desa Pong Leko
Kecamatan Ruteng Kabupaten Manggarai.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah seluruh peternak sapi di Desa Pong Leko. Sampel

Tabel 1. Karakteristik Responden

yang digunakan yakni 20 peternak sapi potong di Desa
Pong Leko, Kecamatan Ruteng, Kabupaten Manggarai.

Metode Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel menggunakan metode
porposive sampling yaitu subyek populasi yang dipilih
secara tidak acak dan biasanya lebih kecil yang
dimaksudkan untuk mewakilinya secara logis, sedangkan
metode penelitian menggunakan metode mix-metod serta
kombinasi survei dengan pengamatan langsung di
lapangan.

Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:

a. Survey awal guna penentuan lokasi;

b. Penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner
dengan beberapa pertanyaan berkenaan dengan
kebutuhan data dan kondisi actual di lapangan;

c. Pengumpulan data dengan wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner, mengamati secara langsung,
mengukur dan mengidentifikasi ternak di lapangan.

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yakni analisis deskriptif. Dimana data yang telah
diperoleh dari hasil wawancara, ditabulasi dan kemudian
disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang diamati dalam
penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan,
pekerjaan utama, tanggungan keluarga, pengalaman
beternak, kepemilikan lahan, motivasi beternak dan luas
kepemilikan lahan yang diuraikan secara rinci seperti
pada Tabel 1 sebagai berikut.

. Jumlah Persentase
Uraian

n=20 (%)
25-34 tahun 1 5

Umur 35-44 tahun 2 10
45-54 tahun 5 25

55-64 tahun 9 45

>65 tahun 3 15
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Uraian Jumlah Persentase
n=20 (%)

Tidak sekolah 4 20

SD 10 50

Tingkat Pendidikan SMP 3 15

SMA/SMK 2 10

PT 1 5

Petani 17 85

Pekerjaan Utama Karyawan 2 10
PNS/TNI/Polri 1 5

<2 7 35

3-4 5 25

Tanggungan Keluarga 5-6 6 30

>8 2 10
Pengalaman Beternak <5 tahun 1 5
5-10 tahun 9 45

10-15 tahun 8 40

> 15 tahun 2 10

Hak milik pribadi 13 65

Kepemilikan Lahan Sewa 5 25

Garapan Lainnya 2 10

Tabungan 16 80

Motivasi Beternak Sapi Status sosial 3 15
Hobi 1 5

100-350 m? 8 40

351-700 m? 4 20

Luas lahan (m?) 701-1050 m? 2 10
>1050 m? 1 5

Tidak memiliki lahan pertanian 5 25

Sumber: Data primer diolah (2024)

Klasifikasi kelompok umur manusia seperti yang
dijelaskan oleh Amin & Juniati, (2017) terbagi ke dalam
beberapa rentangan yang menggambarkan manusia pada
tahap pertumbuhan diantara masing-masing kelompok.
Dalam situs resmi depkes.go.id Departemen Kesehatan
RI (2009) menyebutkan kategori umur atau pembagian
kelompok umur yakni sebagai berikut: a) 0-5 tahun =
Balita, b) 6-11 tahun = Kanak-kanak, ¢) 12-16 tahun =
Remaja awal, d) 17-25 tahun = Remaja akhir, e) 26-35
tahun = Dewasa awal, f) 36-45 tahun = Dewasa akhir, g)
46-55 tahun = Lansia awal, h) 56-65 tahun = Lansia akhir
dan j) 65 tahun-atas = Manula. Kategori umur bisa

berdampak pada kemampuan dan produktivitas kerja,
salah satunya pada peternak. Peternak dalam masa
produktif (26-45 tahun) dapat berkontribusi secara
signifikan pada produktivitas kerja peternakan,
sedangkan peternak dalam masa lansia (46-65 tahun)
hanya dapat berkontribusi secara minimal. Hal ini
disebabkan oleh pekerja yang berada pada usia produktif
memiliki kemampuan bekerja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pada masa lansia. Berdasarkan
tabel peternak yang memelihara ternak sapi di Desa Pong
Leko, mayoritas berada dalam kelompok masa lansia
akhir, mencapai 45%. Pada usia ini, banyak orang mulai
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mengalami penurunan fisik seperti kekuatan otot yang
berkurang, penurunan stamina, serta munculnya
beberapa kondisi kesehatan kronis seperti penyakit
jantung, diabetes, atau arthritis. Dampak kesehatan ini
dapat mempengaruhi kemampuan untuk menjalankan
pekerjaan sehari-hari, termasuk aktivitas dalam beternak.
Diikuti oleh kelompok masa lansia awal sebanyak 25%,
masa manula sebanyak 15%, dan kelompok masa dewasa
awal sebanyak 5% (Tabel 1). Menurut (Ningrum, 2018),
usia yang masih dalam masa produktif biasanya
mempunyai  tingkat  produktivitas lebih  tinggi
dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua
sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas peternak
sapi di Desa Pong Leko memiliki latar belakang
pendidikan SD (50%), diikuti oleh tidak sekolah (20%),
SMP (15%), SMA/SMK (10%), dan S1 (5%) (Tabel 1).
Dengan peternak yang rata-rata didominasi oleh lulusan
SD, dan rata-rata usia peternak yang sudah tidak dalam
masa produktif lagi, cukup sulit untuk menerapkan
teknologi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas
usaha ternak. Pendidikan peternak juga menjadi faktor
penting dalam menjalankan usaha peternakan. Dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, tentunya peluang
untuk menerapkan teknologi dan inovasi di masa yang
akan datang cukup mudah. Menurut (Tukan et al., 2019),
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
mudah mereka menerima teknologi yang diintroduksi,
dan hal ini berpengaruh pada keberhasilan usaha ternak.

Dalam penelitian ini, diketahui peternak yang
bermata pencaharian sebagai petani sebanyak 17 orang
atau sebesar 85%. Pakan tambahan yang diolah dari
berbagai hasil limbah pertanian yang dapat ditunjang dari
pengembangan usaha sapi potong di sektor pertanian, hal
ini mendukung pembangunan ekonomi keluarga yang
dilihat dari pekerjaan utama berupa bertani. Untuk
meningkatkan taraf hidup (membangun kehidupan yang
memuaskan) dari sumber daya yang tersedia yang
dilakukan manusia untuk hidup berdasarkan pekerjaan
pokok atau mata pencaharian, mengawasi lembaga dan
hubungan politik, sumberdaya yang digunakan menjadi
faktor yang perlu diperhatikan. Andiko, (2021)
menyatakan bahwa kombinasi antara faktor internal dan
faktor eksternal atau salah satu dari kombinasi tersebut
menyebabkan berubahnya mata pencahariaan seseorang.
Berdasarkan tabel (1) pekerjaan utama sebagai
PNS/TNI/Polri memiliki persentase sebesar 5% atau
sebanyak 1 orang.

Bertani, berdagang/jasa dan pegawai merupakan
usaha pokok yang diutamakan petani peternak di
Indonesia, sedangkan pada umumnya usaha sampingan
dari petani peternak di Indonesia yakni memelihara
ternak. Andiko, (2021) menyatakan bahwa keperluan
tenaga, pupuk dan lainnya dari usaha ternak sapi tidak
lepas dari petani sebagai mata pencaharian dalam
masyarakat. Diketahui berdasarkan hasil wawancara

bahwa 7 orang (35%) peternak memiliki tanggungan
rumah tangga sebanyak <2 orang, 6 orang (30%)
memiliki tanggungan rumah tangga sebanyak 3-4 orang,
6 orang (30%) memiliki tanggungan rumah tangga
sebanyak 5-6 orang dan 1 orang (5%) memiliki
tanggungan rumah tangga sebanyak >8 orang. Dalam
suatu usaha yang dikelola, di satu sisi memanfaatkan
anggota keluarga yang banyak sebagai sumber tenaga
kerja, tetapi di sisi yang lain merupakan beban dari
anggota keluarga itu sendiri (Andiko, 2021). Membantu
memperoleh penghasilan dari memutuskan diri untuk
bekerja dari para anggota keluarga menjadi alasan utama
dalam salah satu tanggungan keluarga.

Pengembangan usaha yang dilakukan oleh petani
dipengaruhi  oleh  jumlah  anggota  keluarga.
Pengembangan usaha yang didorong oleh seorang
peternak yang harus memikul beban hidup karena jumlah
tanggungan keluarga yang semakin banyak. Dalam
pemenuhan kebutuhan, penentuan pendapatan menjadi
hal yang perlu diperhatikan dalam salah satu faktor
ekonomi untuk jumlah tanggungan keluarga (Kusuma et
al., 2017). Pada peternak sapi di Desa Pong Leko
memiliki pengalaman beternak < 5 tahun sebanyak 1
orang atau sebesar 5%, 5-10 tahun sebanyak 9 orang atau
sebesar 45%, 10-15 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar
50% dan > 15 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 10%.
Pengetahuan tinggi yang dimiliki responden, diketahui
adanya pengalaman beternak yang tinggi dari mayoritas
responden berdasarkan penjelasan diatas.

Kepercayaan kepada seseorang yang semakin tinggi
dipengaruhi oleh keterampilan dan pengalaman dalam
menyelesaikan tugas karena produktivitas yang dimiliki
semakin tinggi yang disebabkan karena orang tersebut
dalam suatu organisasi sudah lama berkarya. Pola
pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak dipengaruhi
oleh kebiasaan dalam pengalaman beternak (Hetharia &
Kalami, 2021). Hasil penelitian pada Tabel 1
menunjukkan bahwa kepemilkan lahan garapan peternak
sapi didesa pong Leko sebanyak 65% dari total lahan
garapan peternak sapi merupakan lahan yang dimiliki
secara pribadi oleh para peternak. Hal ini menunjukkan
bahwa peternak memiliki kendali penuh atas lahan yang
mereka gunakan untuk kegiatan peternakan sapi.
Kepemilikan lahan sendiri memberikan keuntungan bagi
peternak, seperti stabilitas jangka panjang dan kebebasan
dalam mengelola lahan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Lahan yang dimiliki relatif kecil yang diperoleh dari
warisan orang tua. Besar kecilnya lahan yang diwariskan
orang tua tergantung pada jumlah anak yang dimiliki
karena lahan harus dibagi bersama seluruh anggota
keluarga (Wantasen dan Paputungan, 2017). Sementara
itu, sebayak 35% dari total lahan garapan peternak sapi
di Desa Pong Leko merupakan lahan yang dimiliki oleh
pihak lain atau lahan umum. Hal ini mungkin mencakup
lahan yang disewa atau digunakan berdasarkan
kesepakatan lain dengan pemilik lahan. Meskipun
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peternak tidak memiliki hak kepemilikan atas lahan
tersebut, mereka masih dapat memanfaatkannya untuk
kegiatan peternakan sapi.

Di Desa Pong Leko, terdapat peternak sapi yang
memiliki motivasi berternak sapi dengan berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Berdasarkan data yang
ditemukan, sekitar 80% peternak sapi di Desa Pong Leko
bertenak sapi dengan tujuan untuk tabungan mereka
sebagai motivasi utama untuk berternak sapi, dan 15%
peternak sapi menggambarkan bahwa tujuan mereka
beternak sapi adalah untuk status sosial. Motivasi
berternak sapi di Desa Pong Leko dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah tabungan dan status
sosial. Sebanyak 80% peternak sapi di Desa Pong Leko
menggunakan tabungan pribadi sebagai motivasi utama
dalam berternak sapi. Hal ini menunjukkan bahwa
peternak menggunakan tabungan mereka sebagai modal
untuk memulai usaha ternak sapi. Motivasi ini mungkin
berasal dari keinginan peternak untuk meningkatkan
kehidupan ekonomi mereka dan mencapai kemandirian
finansial melalui usaha peternakan sapi. Selain itu,
sekitar 15% peternak sapi di Desa Pong Leko
menggambarkan bahwa status sosial juga menjadi faktor
motivasi dalam berternak sapi. Motivasi ini mungkin
berkaitan  dengan  keinginan  peternak  untuk
meningkatkan status sosial mereka di masyarakat atau
karena adanya tekanan sosial dari lingkungan sekitar.
Peternak mungkin merasa bahwa memiliki usaha
peternakan sapi dapat memberikan mereka pengakuan
dan penghormatan dari masyarakat sekitar.

Luas lahan pertanian yang digunakan untuk
penggembalaan sapi memiliki ukuran yang bervariasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
peternak yang memiliki luas lahan berukuran 100 meter
persegi sebanyak 15%, lahan berukuran 200 meter
persegi sebanyak 10%, lahan berukuran 250 meter
persegi sebanyak 5%, lahan berukuran 600 meter persegi
sebanyak 5%, lahan berukuran 650 meter persegi
diberikan persentase 10%, lahan berukuran 960 meter
persegi diberikan persentase 5%, lahan berukuran 1.000
meter persegi diberikan persentase 5%, dan lahan
berukuran 1.125 meter persegi diberikan persentase 5%.
Dalam pengelolaan luas lahan pertanian untuk
penggembalaan sapi, penting untuk memperhatikan
kebutuhan sapi dalam hal makanan dan istirahat. Dengan
alokasi persentase yang tepat, peternak dapat memastikan
bahwa sapi-sapi mereka memiliki ruang yang cukup
untuk menggembala dan mendapatkan pakan yang
memadai. Penggunaan lahan pertanian untuk
penggembalaan sapi juga memungkinkan adanya rotasi
padang rumput, di mana sapi-sapi dipindahkan dari satu
lahan ke lahan lainnya untuk memberikan waktu
pemulihan dan regenerasi bagi rumput yang
digembalakan. Hal ini bertujuan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dan kualitas pakan yang
tersedia.

Pola Pemeliharaan

Pola pemeliharaan ternak sapi potong yang
umumnya dilakukan di Pong Leko seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Pola pemeliharaan ternak sapi potong di desa Pong Leko

Uraian Jumlah Persentase
n=20 (%)
Jenis usaha Penggemukan 9 45
Pembibitan 11 55
Status kepemilikan sapi Milik pribadi 17 85
Milik orang lain 3 15
Jumlah kepemilikan 1-2 ekor 14 70
3-4 ekor 4 20
4-5 ekor 2 10
Pendapatan dari usaha ternak sapi/bln Rp 1.000.000 - 1.250.000 4 20
Rp 1.250.000 - 2.000.000 7 35
<Rp 2.000.000 9 45

Sumber: Data primer diolah (2024)

Usaha pembibitan sapi potong menjadi fokus utama
peternak di Desa Pong Leko, dengan persentase sebesar
55%. Pembibitan merupakan langkah strategis untuk
memastikan kelangsungan produksi sapi potong di masa

mendatang. Ini menunjukkan adanya kesadaran akan
pentingnya pemeliharaan dan pengembangan bibit sapi.
Meskipun persentase usaha penggemukan lebih rendah
(45%) dibandingkan dengan pembibitan, namun ada
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sebagian peternak yang memilih untuk fokus usaha
penggemukan. Peternak melihat penggemukan sebagai
usaha yang menguntungkan dalam jangka pendek karena
dapat memberikan hasil yang cepat.

Status kepemilikan sapi di Desa Pong Leko yaitu
milik pribadi (85%) dan milik orang lain (15%). Bagi
peternak, status sosial ditentukan dari status ternak yang
dimiliki. Dalam proses adopsi inovasi berdasarkan hal
diatas akan berpengaruh terhadap mental psikologis
masing-masing individu peternak dalam proses adopsi
inovasi (Andiko, 2021). Anas & Yanti, (2017)
menyatakan semakin luas usaha seseorang semakin cepat
ia mengadopsi teknologi baru, karena memiliki
kemampuan ekonomi yang lebih baik.

Untuk jumlah kepemilikan sapi, mayoritas petani
memiliki 1-2 ekor yaitu sebanyak 70% (14 orang) sebesar
20% (4 orang) yang memiliki sapi sebanyak 3-4 ekor dan
hanya sebesar 10% (2 orang) yang memiliki sapi
sebanyak 4-5 ekor. Penghasil pupuk, sebagai tabungan
merupakan tujuan dari usaha peternakan sapi potong
masih bersifat tradisional dan sederhana, lebih pada
usaha pembibitan dan belum diarahkan untuk produksi
daging (penggemukan) dengan rata-rata kepemilikan
ternak betina berjumlah 2 ekor (Putra et al., 2017).

Tabel 3. Preferensi peternak terhadap system bagi hasil

Berdasarkan Thasil survei, ditemukan bahwa
pendapatan dari usaha ternak sapi per bulan di Desa Pong
Leko didominasi oleh tiga kategori utama, yakni:1)
Sebanyak 20% dari peternak memperoleh pendapatan
yang berkisar antara Rp 1.000.000 - 1.250.000. Ini
mungkin mencerminkan peternak yang memiliki skala
usaha yang lebih kecil atau memiliki keterbatasan dalam
sumber daya dan akses pasar; 2) Sebanyak 35% dari
peternak memperoleh pendapatan yang berkisar antara
Rp 1.250.000 - 2.000.000. Ini menunjukkan adanya
variasi dalam skala usaha, kemungkinan ada peternak
dengan jumlah sapi yang lebih besar atau memiliki akses
yang lebih baik ke pasar yang memberikan pendapatan
yang lebih tinggi dan sebanyak 45% dari pendapatan
berasal dari penjualan sapi (lainnya). Ini menunjukkan
bahwa penjualan sapi memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap pendapatan total dari usaha ternak
sapi di Desa Pong Leko. Penjualan sapi mungkin
merupakan sumber pendapatan yang stabil dan
menguntungkan bagi peternak.

Preferensi Peternak terhadap Sistem Bagi Hasil

Pilihan atau kecenderungan peternak sapi potong di
desa Pong Leko terhadap system bagi hasil yang dianut
selama ini seperti tertera pada Tabel 3.

. Jumlah Persentase
Uraian
n=20 (%)

Apakah Anda merasa sistem bagi hasil ini memberikan insentif yang cukup bagi Iya 15 75
peternak untuk merawat sapi dengan baik?

Tidak 5 25
Apakah sistem bagi hasil ini memberikan keadilan dalam pembagian hasil dari Iya 16 80
ternak sapi potong di Desa Pong Leko?

Tidak 4 20
Apakah Anda merasa sistem bagi hasil ini mendorong kerjasama antara peternak Iya 11 55
dan pihak lain, seperti investor atau pemilik lahan?

Tidak 9 45
Apakah Anda memiliki pengalaman positif dengan sistem bagi hasil ini? Iya 19 95

Tidak 1 5
Apakah tingkat kepercayaan antara para pihak yang terlibat dalam sistem bagi Iya 13 65
hasil ini, seperti peternak, investor, dan pihak yang mengelola ternak baik?

Tidak 7 35
Apakah ada nilai dampak sosial dan ekonomi sistem bagi hasil ini terhadap Iya 4 20
masyarakat Desa Pong Leko secara keseluruhan?

Tidak 16 80
Apakah Anda merasa sistem bagi hasil ini memberikan insentif yang cukup bagi Iya 5 25
peternak untuk meningkatkan kualitas ternak sapi?

Tidak 15 75

Sumber: Data primer diolah (2024)
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Berdasarkan Thasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 75% dari responden merasa bahwa sistem bagi
hasil memberikan insentif yang cukup bagi mereka untuk
merawat sapi dengan baik. Sebanyak 25% dari responden
merasa bahwa sistem bagi hasil tidak memberikan
insentif yang cukup bagi mereka untuk merawat sapi
dengan baik. Mayoritas peternak (75%) merasa bahwa
sistem bagi hasil memberikan insentif yang memadai
bagi mereka untuk merawat sapi dengan baik. Hal ini
dapat menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap
pembagian keuntungan atau kondisi lain dalam sistem
yang tidak memadai bagi peternak. Hasil survei,
ditemukan bahwa sebanyak 80% dari responden merasa
bahwa sistem bagi hasil memberikan keadilan dalam
pembagian hasil dari ternak sapi potong di Desa Pong
Leko. Dengan 80% dari responden menyatakan bahwa
sistem bagi hasil memberikan keadilan, ini menunjukkan
bahwa mayoritas peternak di Desa Pong Leko merasa
puas dengan pembagian hasil dari usaha ternak sapi
potong. Sebanyak 20% dari responden tidak merasa
bahwa sistem bagi hasil memberikan keadilan dalam
pembagian hasil dari ternak sapi potong. Meskipun
mayoritas peternak merasa sistem tersebut adil, namun
sebagian kecil (20%) merasa sebaliknya. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam persepsi
tentang keadilan, yang bisa dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti persepsi tentang pembagian hasil,
ekspektasi, atau pengalaman individual.

Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 55% dari responden merasa bahwa sistem bagi
hasil mendorong kerjasama antara peternak dan pihak
lain di Desa Pong Leko. Sebanyak 45% dari responden
tidak merasa bahwa sistem bagi hasil mendorong
kerjasama antara peternak dan pihak lain. Ditemukan
bahwa sebagian besar responden (55%) merasa bahwa
sistem bagi hasil mendorong kerjasama antara peternak
dan pihak lain. Namun, masih ada 45% yang tidak merasa
demikian, menunjukkan bahwa ada variasi dalam
persepsi tentang tingkat kerjasama dalam sistem tersebut.

Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 95% dari responden memiliki pengalaman
positif di Desa Pong Leko dengan pemeliharaan ternak
sapi potong yang menerapkan sistem bagi hasil.
Ditemukan bahwa mayoritas besar peternak (95%)
memiliki pengalaman positif dengan sistem bagi hasil
ternak sapi potong. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peternak merasa puas dengan hasil yang mereka
peroleh melalui sistem tersebut. Sebanyak 5% dari
responden tidak memiliki pengalaman positif dengan
sistem bagi hasil tersebut. Meskipun mayoritas peternak
memiliki pengalaman positif, namun ada sebagian kecil
(5%) yang tidak memiliki pengalaman yang sama.
Variasi ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor
individu atau situasional yang mempengaruhi
pengalaman peternak dengan sistem bagi hasil tersebut.

Berdasarkan Thasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 65% dari responden mengatakan bahwa
mereka percaya terhadap pihak lain yang terlibat di Desa
Pong Leko dengan pemeliharaan ternak sapi potong yang
menerapkan sistem bagi hasil. Mayoritas responden
(65%) menyatakan bahwa mereka percaya terhadap
pihak lain yang terlibat dalam sistem bagi hasil. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak di Desa
Pong Leko merasa percaya terhadap investor dan pihak
yang mengelola ternak dalam kerjasama mereka.
Sebanyak 35% dari responden mengatakan bahwa
mereka tidak percaya terhadap pihak lain yang terlibat
dalam sistem tersebut. Meskipun mayoritas responden
percaya, namun masih ada sebagian kecil (35%) yang
tidak merasa demikian. Hal ini menunjukkan bahwa ada
potensi tantangan atau masalah dalam membangun
kepercayaan antara semua pihak yang terlibat dalam
sistem tersebut.

Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 10% dari responden mengusulkan untuk
mengurangi persentase bagi hasil dalam sistem tersebut.
Sebagian kecil responden (10%) mengusulkan untuk
mengurangi persentase bagi hasil dalam sistem tersebut.
Hal ini mungkin mencerminkan keinginan untuk
meningkatkan keuntungan bagi peternak atau persepsi
bahwa pembagian hasil saat ini tidak adil. Sebanyak 90%
dari responden tidak memiliki saran atau rekomendasi
tertentu untuk meningkatkan efektivitas atau keadilan
sistem bagi hasil ternak sapi potong. Mayoritas besar
responden (90%) tidak memiliki saran atau rekomendasi
tertentu untuk meningkatkan sistem bagi hasil. Ini bisa
disebabkan oleh kepuasan terhadap sistem yang ada,
kurangnya kesadaran tentang alternatif lain, atau
mungkin karena kurangnya ide-ide inovatif yang
ditawarkan.

Berdasarkan Thasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 20% dari responden melihat adanya nilai
dampak sosial dan ekonomi sistem bagi hasil ini terhadap
masyarakat Desa Pong Leko secara keseluruhan.
Ditemukan bahwa hanya sebagian kecil responden (20%)
yang melihat adanya nilai dampak sosial dan ekonomi
dari sistem bagi hasil ini terhadap masyarakat Desa Pong
Leko secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat memiliki pandangan yang kurang
optimis terhadap dampak sistem tersebut. Sebanyak 80%
dari responden tidak melihat adanya nilai dampak sosial
dan ekonomi dari sistem tersebut terhadap masyarakat
secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa
sebanyak 25% dari responden merasa bahwa sistem bagi
hasil memberikan insentif yang cukup bagi peternak
untuk meningkatkan kualitas ternak sapi di Desa Pong
Leko. Sebanyak 75% dari responden tidak merasa bahwa
sistem bagi hasil memberikan insentif yang cukup bagi
peternak untuk meningkatkan kualitas ternak sapi.
Mayoritas besar responden (75%) tidak merasa bahwa
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sistem bagi hasil memberikan insentif yang cukup bagi
peternak untuk meningkatkan kualitas ternak sapi. Ini
menunjukkan adanya ketidakpuasan atau kekurangan
dalam sistem tersebut dalam memberikan dorongan bagi
peternak untuk meningkatkan kualitas ternak mereka.
Sejauh ini antara pemberi modal dan peternak pembagian
hasil selama pemeliharaan sapi menjadi tidak menentu,
akan tetapi mengedepankan konsep kekeluargaan atau
kepercayaan yang secara tertulis tidak dilakukan sesuai
kesepakatan yang ada (Nugraha et al., 2020).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
sistem bagi hasil ternak sapi potong di Desa Pong Leko
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan sistem
ini antara lain adalah dapat mendorong kerjasama antara
peternak dan pihak lain, seperti investor atau pemilik
lahan, serta memberikan insentif positif bagi peternak
untuk merawat sapi dengan baik. Namun, sistem ini juga
memiliki kelemahan, seperti tidak memberikan insentif
yang cukup bagi peternak untuk meningkatkan kualitas
ternak sapi dan adanya ketidakpuasan terhadap
pembagian hasil atau kondisi lain dalam sistem yang
tidak memadai bagi peternak. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan efektivitas dan keadilan
sistem bagi hasil tersebut, serta memperbaiki dampak
sosial dan ekonominya bagi masyarakat Desa Pong Leko
secara keseluruhan.
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ABSTRACT

The research was carried out in Sidorejo Village, Ponggok District, Blitar Regency. This research was conducted for 1 month, namely
July to August. The aim of this research is to determine the impact of PMK on the income of beef cattle farmers in Ponggok District,
Blitar Regency. Data collection was carried out by means of interviews and direct surveys with beef cattle farmers using
questionnaires. Data analysis uses economic analysis, namely production costs, revenues, income and break event points. The results
of the analysis of calculations for the average beef cattle breeder show that the total production costs incurred are IDR. 734,758/
month. The average income obtained from livestock sales is IDR. 772,222/ month. Net income or profit of Rp. 37,464/ month. BEP
calculation price Rp. 480,745 and BEP production is 52.92 kg. The conclusion of this research is that beef cattle breeders in Sidorejo
Village on average experience losses, this is because the impact of FMD cases greatly influences the income of breeders. Livestock
that initially had a high selling price was due to cases of FMD which caused the livestock to become disabled or unhealthy and even
to death, which caused the selling price to be low.

Key Words: Income analysis, foot and mouth disease, beef cattle breeders

masyarakat (P. O. V Waleleng et al., 2022; Hasanah et
al., 2024; Haryuni & Muanam, 2023). Kabupaten Blitar
menjadi kabupaten yang memiliki populasi sapi potong
terbesar ke empat belas di Jawa Timur sebanyak
153.829 ekor pada tahun 2021 (BPS, 2022). Kecamatan
Ponggok merupakan daerah yang memiliki populasi
ternak sapi potong terbesar di kabupaten Blitar, yaitu
sebanyak 15.435 ekor pada tahun 2021. Ternak sapi
potong merupakan ternak yang saat ini banyak dipilih
oleh masyarakat untuk dijadikan usaha sampingan
maupun usaha sumber pendapatan yang dalam jumlah

PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian
yaitu sektor pertanian, khususnya pemanfaatan hasil-
hasil komoditas pangan dan juga tentang pengelolaan
pangan. Pemanfaatan dan pengelolaan produk hasil
pertanian ini diharapkan dapat berjalan lebih terencana
atau terarah dengan pemanfaatan yang optimum dan
dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat Indonesia (U.
Isbah and Iyan, 2016; Lestariningsih et al., 2023;
Hasanah et al.,, 2022). Dalam memenuhi kebutuhan

masyarakat yang semakin lama permintaan daging sapi
semakin tinggi merupakan salah satu peranan dari
sektor peternakan, hal tersebut menjadikan pemerintah
melakukan upaya agar dapat meningkatkan
ketersediaan daging sapi di Indonesia supaya
kebutuhan dan permintaan masyarakat dapat terpenuhi
(Anisa et al., 2020; haryuni et al., 2024).

Dalam menjaga ketahanan pangan, peternakan
merupakan sub sektor yang sangat penting peranannya,
karena sumber protein hewani berasal dari hewan dan
sebagai kebutuhan pokok dalam pemenuhan gizi

besar (Akbar et al., 2024; Alfami & Haryuni, 2024; EDI
& HARYUNI, 2023; Ermawati et al.,, 2022).
Kemudahan dalam beternak dan melakukan budidaya
serta kemampuan ternak dalam mengkonsumsi limbah
pertanian menjadi pilihan utama peternak memilih
usaha ternak sapi. Sebagian besar kepemilikan ternak
sapi potong di tingkat masyarakat masih dalam skala
kecil yaitu antara 5 sampai 10 ekor (Fajar & Haryuni,
2024; Haryuni, 2018; Haryuni et al., 2023; Muhsin &
Haryuni, 2024). Hal ini dikarenakan usaha ternak yang
dijalankan oleh masyarakat umumnya hanya dijadikan
usaha sampingan yang sewaktu-waktu dapat digunakan
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jika peternak memerlukan uang dalam jumlah tertentu
(Indrayani and Andri, 2022; Fanani et al., 2022;
Nurlaila et al., 2019). Kasus Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) pada sapi mulai merebaknya sejak pertengahan
April 2022 di beberapa wilayah Sumatera dan Pulau
Jawa, kasus ini merupakan ancaman yang serius bagi
keberlangsungan usaha peternakan di Indonesia (S.
Nyoman and M. Made, 2022). Penyakit PMK ini
dilaporkan dapat menyerang hewan berkuku belah atau
genap seperti kerbau, sapi, domba, kambing, babi dan
sebangsanya, dengan kasus sakit (morbiditas) 90-100%
(R. M. A. Adjid, 2022). Penyebaran penyakit ini pada
ternak berlangsung dengan sangat cepat dan mampu
melewati batas wilayah negara.

Berdasarkan data dari dinas perikanan dan
peternakan terdapat 19 Kecamatan dari 22 Kecamatan
di Kabupaten Blitar yang terlaporkan terdapat kasus
Penyakit Mulut dan Kuku. Jumlah kasus yang sakit
sebanyak 2.225 ekor, dan yang sembuh sebanyak 1.043
ekor, pemotongan bersyarat 3 ckor dan yang mati
sebanyak 13 ekor (A. Yuliani, 2022; Rahayu &
Haryuni, 2024). Dampak yang ditimbulkan yaitu
berupa kerugian ekonomi pada peternak karena
menyebabkan penurunan produksi susu dan daging,
serta juga menghambat perdagangan hewan ternak dan
produk hewani.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah
dilakukan mengenai usaha ternak sapi yang hanya
membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha ternak atau yang membahas tentang
analisis pendapatan usaha ternak sapi potong. Sehingga
perlu adanya penelitian yang membahas dampak dari
PMK terhadap usaha peternakan sapi potong, karena
PMK sendiri merupakan kasus terbaru atau penyakit
pada ternak yang terjadi pada tahun 2022. Oleh sebab
itu diperlukan penelitian mengenai dampak PMK
terhadap pendapatan peternak sapi potong di
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus
2023 di Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif, metode pendekatan kuantitatif merupakan
metode penelitian yang menggunakan data berupa
angka-angka. Data tersebut dihasilkan melalui survey
langsung ke peternak sapi potong. Data yang sudah
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode
analisa ekonomi dengan rumus matematika. Analisa
data yang digunakan yaitu analisa biaya produksi,
analisa penerimaan, analisa pendapatan dan analisa

break event point (BEP) (Mitra et al., 2024; Fanani et
al., 2022; Haryuni & Muanam, 2023).

Variabel Penelitian
Biaya produksi

Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam suatu usaha peternakan. Biaya
produksi terbagi menjadi biaya tetap dan biaya tidak
tetap (variabel). Berikut rumus biaya produksi menurut
Haryuni & Muanam (2023).

TC =TFC+ TVC
Keterangan:
TC = Total cost
TFC = Total fix cost
TVC = Total variabel cost
Penerimaan

Penerimaan merupakan uang yang dihasilkan dari
penjualan produk atau penjualan ternak (Mitra et al.,
2024; Fanani et al., 2022; Haryuni & Muanam, 2023).
Rumus penerimaan ditunjukkan pada persamaan
berikut.

TR=QxP
Keterangan:
TR = Total revenue (total penerimaan)
Q = Quantity (jumlah produksi)
P = Price (harga produksi)
Pendapatan

Pendapatan merupakan keuntungan yang
didapatkan dan hasil dari penerimaan dikurangi total
biaya produksi (Mitra et al., 2024; Fanani et al., 2022;
Haryuni & Muanam, 2023). Berikut rumus pendapatan
ditunjukkan pada persamaan.

n=TR-TC
Keterangan:
n = Keuntungan
TR = Total Revenue
TC=Total Cost
BEP harga

Rumus break event point harga dapat dihitung
menggunakan persamaan berikut (Mitra et al., 2024;
Fanani et al., 2022; Haryuni & Muanam, 2023).

BEP harga = —¢
a-5
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Keterangan:

FC = Biaya tetap

VC= Biaya variabel per unit
P =Harga jual per unit
BEP unit

Berikut rumus BEP unit dapat dihitung
menggunakan persamaan berikut (Mitra et al., 2024;
Fanani et al., 2022; Haryuni & Muanam, 2023).

BEP unit = —<
(P-VC)

Keterangan:
FC = Biaya tetap
VC= Biaya variabel per unit
P = Harga jual per unit.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ekonomi peternak sapi potong di

Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Analisis keuntungan peternak sapi potong di Desa Sidorejo Blitar pasca PMK (tiap ekor sapi)

Komponen/ Variabel Nilai Kontribusi (%)
A. Biaya Produksi
1. Biaya tetap
a. Biaya penyusutan kandang 40.375,- 5%
b. Biaya penyusutan peralatan 21.415.- 3%
Total biaya tetap (Rp) 61.790,-
2. Biaya variabel
a. Pembelian bibit 528.137,- 72%
b. Pakan 104.478,- 14%
c. Biaya listrik 40.353,- 5%
Total biaya variabel (Rp) 672.968.-
Total Biaya Produksi (Rp) 734.758.- 100%
B. Penerimaan
Penjualan ternak sapi (Rp) 772.222,-
C. Pendapatan (Rp) 37.464,-
D. BEP harga (Rp) 480.745,03,-
E. BEP produksi (unit) 52,92

Total Biaya Produksi

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada
Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata total biaya
produksi yaitu Rp.734.758. Komponen biaya produksi
berupa biaya tetap dan biaya tidak tetap, biaya tetap
meliputi biaya penyusutan kandang dengan rata-rata
sebesar Rp.40.375 dan biaya penyusutan alat sebesar
Rp.21.415. Komponen biaya terbesar yang dikeluarkan
pada pembelian bibit sebanyak 72%, rataan biaya
pembelian bibit yaitu sebesar Rp.528.137. Hal ini
sesuai dengan (H. Mayulu and D. Saputra, 2023) yang
menjelaskan bahwa biaya produksi merupakan
keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha
peternakan selama periode tertentu, dan terbagi
menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap (biaya

variabel). Total biaya produksi akan bertambah apabila
skala pemeliharaan juga bertambah. Semakin besar
usaha ternak maka semakin besar juga biaya produksi
yang dikeluarkan (Mitra et al., 2024; Fanani et al.,
2022; Haryuni & Muanam, 2023).

Penerimaan

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian rata-rata
penerimaan sebesar Rp.772.222. Penerimaan peternak
desa sidorejo hanya berasal dari penjualan ternak saja,
karena kotoran ternak hanya dibiarkan dan tidak diolah
ataupun dijual. Jumlah penerimaan akan meningkat
apabila produksi yang dihasilkan bertambah dan
sebaliknya akan menurun apabila produksi yang
dihasilkan berkurang. Penerimaan merupakan biaya
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atau uang yang diterima dari hasil penjualan atau
barang yang di produksi saja, dan masih hasil kotor dari
sebuah usaha.

Keuntungan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 rata-rata
pendapatan yang diperoleh peternak sapi potong di desa
Sidorejo yaitu Rp.37.464/bulan. Pendapatan diperoleh
dari total penerimaan di kurangi dengan total biaya
produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat (D. Ervina, A.
Setiadi, and T. Ekowati, 2019; Almi et al., 2024; Anam
& Haryuni, 2024) yang menyatakan bahwa jika
pendapatan kotor dikurangi total biaya produksi akan
didapatkan pendapatan bersih. Pendapatan atau
keuntungan akan bertambah besar apabila penerimaan
yang didapatkan berjumlah lebih besar atau penjualan
pada sapi mendapatkan harga yang tinggi, dan total
biaya yang dikeluarkan juga akan mempengaruhi
pendapatan (Rohman & Haryuni, 2024). Rata-rata
pendapatan peternak di Desa Sidorejo sangatlah sedikit
karena dampak dari PMK yang menyebabkan harga
jual ternak menjadi menurun. Ternak yang awalnya
bisa terjual dengan harga yang besar dikarekan adanya
kasus PMK yang menyebabkan ternak mengalami
cacat atau tidak sehat maka hanya mendapatkan harga
yang rendah, sampai bisa mengalami kerugian.

Break Event Point (BEP)

BEP merupakan dimana perusahaan dalam kondisi
impas dalam pengeluaran dan pemasukan. BEP dengan
kata lain nilai total pendapatan sama dengan nilai total
pengeluaran, jadi terjadi titik impas karena tidak untung
dan tidak rugi. Analisis BEP dapat dihitung
berdasarkan BEP harga dan BEP produksi. BEP harga
merupakan harga pokok barang atau harga terendah
dari sebuah produk yang dapat menutup modal.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa BEP harga yaitu Rp.480.745.

BEP produksi adalah titik impas yang diperoleh
ketika telah mencapai jumlah penjualan tertentu dari
keseluruhan barang yang diproduksi. Berdasarkan hasil
analisis pada tabel 2 menunjukkan BEP produksi yaitu
53 kg. Artinya peternak akan mengalami BEP atau titik
impas pada saat memproduksi daging 53kg dengan
harga Rp.480.745/bulan. Berdasarkan perhitungan BEP
pada penelitian (Murti et al., 2021; Sikone et al., 2024)
besarnya BEP harga yaitu Rp.2.014.068/tahun dan BEP
produksi 275,45 kg, posisi tersebut menjadikan
peternak tidak untung dan tidak rugi.

KESIMPULAN

Pendapatan peternak di Desa Sidorejo Kecamatan
Ponggok  Kabupaten Blitar  dikatakan  tidak
menguntungkan, dengan pendapatan  rata-rata
Rp.37.464/ bulan. Hal ini dikarenakan dampak dari

kasus PMK sangat berpengaruh terhadap pendapatan
peternak sapi potong. Ternak yang awalnya
mempunyai harga jual tinggi dikarekan adanya kasus
PMK yang menyebabkan ternak mengalami cacat atau
tidak sehat bahkan sampai mengalami kematian yang
menjadikan harga jual menjadi rendah, dan sampai bisa
mengalami kerugian yang cukup besar.
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ABSTRACT

Evaluation of average litter size, birth weight, and weaning age in pigs is a crucial indicator of success in pig farming. This study
aims to determine the average litter size, birth weight, and weaning age of piglets raised at CV. Rembu Tedeng, Manggarai Regency.
The research utilized both primary data, obtained through interviews with farmers, and secondary data provided by the farm owner.
The data were analyzed using descriptive methods. The findings reveal that the average litter size for Yorkshire pigs is 7.20 + 2.17
piglets, Duroc 7.00 + 1.58 piglets, and Landrace 6.00 + 3.85 piglets; the average birth weight for Yorkshire pigs is 1.74 + 0.05 kg,
Duroc 1.96 £ 0.09 kg, and Landrace 1.52+0.04 kg; and the average weaning age for Yorkshire pigs is 41.60 +1.14 days, Duroc 39.60
+ 0.89 days, and Landrace 41.40 = 1.14 days. Based on these results, it can be concluded that the highest average litter size is found
in Yorkshire pigs and the lowest in Landrace; the largest average birth weight is in Duroc pigs and the smallest in Landrace; and the
shortest average weaning age is in Duroc pigs and the longest in Yorkshire pigs.

Key Words: Birth weight, evaluation, litter size, piglets, weaning age

PENDAHULUAN

Kebutuhan protein hewani di kalangan masyarakat
Manggarai sangat tinggi, namun ketersediaan babi yang
memadai belum terpenuhi. Daging babi merupakan salah
satu sumber protein hewani yang sangat diperlukan oleh
masyarakat. Saat ini, usaha peternakan babi di Manggarai
masih terbatas dan belum mampu memenuhi permintaan
daging yang terus meningkat. Rendahnya produktivitas
babi di Manggarai, terutama dari sisi produksi, masih
menjadi masalah. Ternak babi merupakan salah satu jenis
ternak potong non-ruminansia yang diakui secara global
sebagai sumber penyumbang protein karena kualitas
daging babi yang tinggi dan efisiensinya dalam konversi
pakan menjadi daging, menjadikannya pilihan penting
dalam penyediaan protein hewani (Sapanca & Suryana,
2015).

Ternak  babi memiliki  keuntungan dalam
menggunakan sisa makanan dan limbah pertanian
(Aritonang et al., 2011). Beberapa faktor yang
mempengaruhi produktivitas peternakan babi meliputi
jenis pakan yang mengandung energi dan protein, bobot

induk babi, serta jumlah waktu yang dicurahkan untuk
usaha peternakan (Widayati et al., 2018). Kemampuan
babi untuk melahirkan banyak anak sangat menarik, baik
untuk usaha sampingan maupun komersial, karena dapat
meningkatkan pendapatan (Purba et al., 2010). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa babi dapat melahirkan
antara 12 hingga 14 anak dalam satu kali kelahiran
(Gobai et al., 2013). Babi yang melahirkan banyak anak
biasanya memiliki kemampuan menghasilkan lebih
banyak ovum dan dapat merawat anak dalam jumlah
yang lebih besar (Wenda et al., 2013).

Ternak babi memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan jenis ternak lainnya, seperti
pertumbuhan yang cepat dan persentase karkas yang
mencapai 65-70% (Budaarsa, 2012), ukuran litter yang
tinggi, sifat omnivora (mampu memakan berbagai jenis
makanan), serta ketahanan terhadap berbagai penyakit.
Babi dikenal sebagai ternak yang sangat produktif,
dengan kemampuan melahirkan antara 6 hingga 12 ekor
anak dalam satu kali kelahiran (Sinaga & Martini, 2010).
Nilai ternak babi sangat tinggi karena memiliki peran
penting dalam praktik adat dan upacara budaya lokal,
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sering digunakan dalam berbagai kegiatan budaya seperti
maskawin dan alat tukar (Iyai et al., 2015).

Unit usaha CV. Rembu Tedeng yang berada di Pela
Bung, Kabupaten Manggarai, adalah salah satu contoh
dari sistem pemeliharaan babi intensif pertama di daerah
tersebut. Kehadiran CV. Rembu Tedeng diharapkan
dapat menjadi teladan bagi masyarakat Manggarai dalam
meningkatkan produktivitas ternak, serta memenuhi
kebutuhan daging berkualitas di wilayah tersebut.
Sampai saat ini, belum ada penelitian ilmiah yang
mengevaluasi  tingkat produktivitas ternak babi
persilangan di CV. Rembu Tedeng. Hasil dari studi
mengenai bobot lahir dan usia sapih anak babi di CV.
Rembu Tedeng dapat menjadi referensi berharga bagi
peternak babi di Manggarai dalam upaya meningkatkan
produktivitas ternak mereka. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan penelitian mengenai bobot lahir dan
usia sapih anak babi di CV. Rembu Tedeng, Kabupaten
Manggarai.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama satu periode
produksi, yaitu dari Februari hingga Juli 2024, di unit
usaha peternakan babi yang terletak di Pela Bung,
Kabupaten Manggarai. Fokus penelitian adalah pada
induk babi yang telah melahirkan, dengan memeriksa

Tabel 1. Performa beberapa jenis bangsa babi

jumlah anak yang lahir, bobot lahir, dan usia sapih.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan
wawancara, sementara data sekunder dikumpulkan dari
pemilik CV. Rembu Tedeng. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan peternak menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan. Data sekunder diambil
dari CV. Rembu Tedeng yang menyimpan informasi
yang diperlukan untuk penelitian. Variabel yang diamati
meliputi aspek produksi seperti jumlah anak yang lahir,
bobot lahir, dan usia sapih. Data yang diperoleh
kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan metode
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa beberapa bangsa babi hasil penelitian
yang meliputi litter size, bobot lahir dan umur sapih
tersaji pada Tabel 1 dibawah ini. Tabel 1 di dibawah ini,
menunjukkan bahwa ukuran [litfer size tertinggi
ditemukan pada babi Yorkshire, diikuti oleh Duroc,
sedangkan ukuran litter size terendah ada pada babi
Landrace. Selain itu, bobot lahir terbesar terdapat pada
babi Duroc, diikuti oleh Yorkshire, dengan bobot lahir
terkecil pada babi Landrace. Umur sapih terpendek
adalah pada babi Duroc, diikuti oleh babi Landrace,
sedangkan babi Yorkshire memiliki umur sapih terlama.

Bangsa Babi
Variabel
Yorkshire Duroc Landrace
Litter Size (ekor) 7,20 £2,17 7,00 £ 1,58 6,00 + 3,85
Bobot Lahir (kg) 1,74 £ 0,05 1,96 + 0,09 1,52 + 0,04
Umur Sapih (hari) 41,60 + 1,14 39,60 + 0,89 41,40+ 1,14
Litter Size peternakan  dalam mengamati estrus, ketepatan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
litter size berbeda dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian ini, rata-rata litter size
untuk babi Yorkshire, Duroc, dan Landrace lebih rendah
dibandingkan dengan studi sebelumnya. Penelitian
terdahulu melaporkan bahwa babi Duroc dan Landrace
dapat mencapai litter size hingga 10,00 ekor dan 8,88
ekor (Ohin, 2014). Selain itu, penelitian sebelumnya juga
mencatat bahwa rata-rata litter size untuk babi Yorkshire
adalah 9,38 + 2,87 ekor, sedangkan untuk babi Duroc
adalah 8,41 + 3,26 ekor (Arif Tribudi et al., 2019).
Perbedaan litter size pada babi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kondisi induk, jenis pejantan yang
digunakan, serta kualitas dan kuantitas pakan (Nuhon,
2022). Selain itu, perbedaan litter size juga dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemampuan

inseminasi atau perkawinan, dan keakuratan dalam
melakukan inseminasi buatan (Lotu et al., 2017).

Bobot Lahir

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
bobot lahir berbeda dari temuan sebelumnya. Dalam
studi ini, bobot lahir babi Landrace lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang
melaporkan rata-rata bobot lahir Landrace sebesar 1,95 +
0,18 kg (Djegho et al., 2020). Sebaliknya, bobot lahir
babi Duroc dalam penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan rata-rata bobot lahir babi Duroc sebesar 1,22
+ 0,22 kg dan babi Yorkshire sebesar 1,25 + 0,19 kg (Arif
Tribudi & Tohardi, 2018). Perbedaan utama dalam bobot
lahir antara penelitian ini dan studi sebelumnya dapat
disebabkan oleh faktor-faktor seperti kondisi kehamilan
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induk dan nutrisi yang diterima oleh induk, yang
merupakan faktor penting dalam menentukan bobot lahir
anak (Wahyuningsih et al., 2012).

Umur Sapih

Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan dalam
rata-rata usia sapih dibandingkan dengan studi
sebelumnya. Hasil penelitian tentang umur sapi dalam
penelitian ini lebih tinggi jika diabndingakan dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya seperti
yang dilaporkan oleh Suranjaya et al., (2018) melaporkan
bahwa pada peternakan babi yang dikelola secara
intensif, usia sapih untuk babi Landrace Bali berkisar
antara 25 hingga 30 hari. Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan oleh oleh Pinem et al., (2020) menyebutkan
bahwa babi Duroc memiliki usia sapih yang optimal pada
usia 21 hari. Faktor-faktor seperti kemampuan dan
persaingan dalam menyusu serta daya tahan hidup anak
babi memainkan peran penting selama periode pra-sapih
hingga pasca-sapih (Zindove et al., 2014).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran litter size tertinggi ditemukan pada babi
Yorkshire, sementara yang terendah ada pada babi
Landrace. Selain itu, bobot lahir terbesar diperoleh dari
babi Duroc, sedangkan bobot lahir terkecil terdapat pada
babi Landrace. Adapun usia sapih terpendek ditemukan
pada babi Duroc, sedangkan babi Yorkshire memiliki
usia sapih terpanjang.
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ABSTRACT

Black Soldier Fly (BSF) maggots offer a sustainable and nutritious alternative to traditional animal feed. This research aims to
evaluate the competitive advantage of BSF-based feed using a VRIO analysis to identify its strengths, weaknesses, opportunities, and
threats. By understanding the unique qualities of BSF-based feed, this study to provide recommendations for enhancing its market
position. This study employs a qualitative approach to assess the competitive advantage of BSF-based animal feed using a VRIO
framework. By analyzing the product's value, rarity, imitability, and organization, the research seeks to contribute to the
understanding of this emerging market. BSF maggot-based feed presents a sustainable solution for the livestock industry. Offering
high nutritional value and improved animal performance, BSF feed has the potential to disrupt traditional feed sources. Yet,
challenges like production complexities and financial investments need to be addressed. To fully realize BSF's potential, ongoing
research, efficient distribution, and strategic collaborations are vital. A VRIO analysis reveals the promising potential of BSF-based
animal feed. Its unique value proposition, including improved productivity and product quality, provides a strong competitive
advantage. However, continuous improvement, organizational strengthening, and strategic partnerships are crucial for sustained
success. BSF feed offers a sustainable solution to meet the growing demand for animal protein.

Key Words: BSF maggot, feed products, VRIO framework, competitive advantage

dibesarkan dengan perlakuan pakan berupa buah-buahan
dan sayuran kaya akan karotenoid provitamin A dapat
menyediakan vitamin A lebih banyak daripada buah-
buahan dan sayuran serta dapat menjadi strategi
berkelanjutan untuk melawan kekurangan vitamin A
(Borel, 2021). Peptida antimikroba dari maggot BSF juga
memiliki potensi besar sebagai alternatif antibiotik untuk
pencegahan dan pengobatan penyakit pada hewan,
dengan kecenderungan yang lebih rendah untuk
menimbulkan resistensi (Xia, 2021). Selain kandungan
nutrisi, potensi sebagai antibiotik alternatif, budidaya
maggot BSF juga dapat mengolah kelebihan kotoran
hewan dan mendaur ulang nutrisi menjadi sistem pangan,
sehingga mengurangi emisi gas rumah kaca dan emisi
amonia di lingkungan (Parodi, 2021).

Salah satu produk yang dapat dihasilkan dari
pengolahan maggot BSF adalah produk pakan ternak.
Namun, untuk mempertahankan daya saing produk
pakan ternak berbasis maggot BSF, perusahaan harus

PENDAHULUAN

Pertanian dan peternakan merupakan sektor penting
dalam perekonomian global, terutama dalam hal
produksi pangan dan produk hewani. Dalam beberapa
tahun terakhir, industri peternakan telah mengalami
perubahan signifikan, baik dari segi teknologi, kebijakan
pemerintah, maupun kebutuhan pasar. Salah satu inovasi
yang menjanjikan dalam industri peternakan adalah
penggunaan maggot BSF (black soldier fly) sebagai
bahan baku pakan ternak. Maggot BSF memiliki potensi
besar sebagai sumber protein yang berkalori tinggi dan
ramah lingkungan. Maggot BSF dapat menjadi sumber
protein berkualitas tinggi (Zhang, 2022; Adi et al., 2024;
Nasrullah et al., 2022) berkelanjutan untuk memberi
makan populasi global yang terus bertambah dan dapat
mengubah limbah makanan menjadi biomassa untuk
produk-produk bernilai tambah (Hopkins, 2021). Selain
kandungan proteinnya yang tinggi, maggot BSF yang
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mampu menghadapi berbagai tantangan, seperti
persaingan pasar yang ketat, biaya produksi yang tinggi,
dan kebutuhan kualitas yang tinggi dari konsumen. Oleh
karena itu, analisis daya saing produk pakan ternak
berbasis maggot BSF menjadi sangat penting.

Pakan ternak merupakan komponen penting dalam
industri peternakan, karena kualitas pakan dapat
mempengaruhi kesehatan dan produktivitas ternak.
Kualitas pakan sangat penting untuk pertumbuhan sapi
atau unggas karena meningkatkan efisiensi pertumbuhan,
hasil karkas, dan karakteristik kualitas daging selama
periode penggemukan awal dan akhir (Kim, 2021). Oleh
karena itu dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan
maggot BSF sebagai bahan baku pakan ternak telah
meningkat  karena  keunggulan  biologis  dan
lingkungannya. Maggot BSF juga dapat dihasilkan
secara massal dan memiliki kandungan protein yang
tinggi, yang sangat berguna untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi ternak.

Meskipun maggot BSF memiliki potensi besar,
perusahaan yang bergerak di bidang pakan ternak
berbasis maggot BSF masih menghadapi beberapa
permasalahan. Salah satu permasalahan utama adalah
bagaimana meningkatkan daya saing produk pakan
ternak berbasis maggot BSF di tengah persaingan pasar
yang ketat. Perusahaan harus mampu menawarkan
kualitas yang lebih baik, harga yang lebih kompetitif, dan
keunggulan strategis yang dapat membedakan produk
mereka dari pesaing. Dalam lanskap bisnis yang
kompetitif, pemahaman mendalam mengenai daya saing
suatu produk menjadi kunci keberhasilan. Untuk
mengevaluasi daya saing tersebut, dua kerangka analisis
yang sering digunakan adalah SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) dan VRIO
(Valuable, Rare, Imitable, Organized). Meskipun
keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja perusahaan, analisis VRIO menawarkan
keunggulan yang lebih spesifik dalam mengevaluasi daya
saing produk karena keunggulan kompetitif sebuah
produk muncul dari nilai, kelangkaan, tidak dapat
digantikan dengan produk lain, dan sulit ditiru (D’Oria,
2021).

Analisis SWOT, dengan fokusnya pada kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman, memberikan
gambaran umum tentang posisi kompetitif suatu
perusahaan. Namun, kerangka ini cenderung lebih
bersifat deskriptif dan kurang memberikan petunjuk yang
jelas mengenai sumber daya atau kemampuan yang dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Sebaliknya, analisis VRIO menawarkan pendekatan yang
lebih preskriptif dengan menyelidiki secara mendalam
apakah suatu sumber daya atau kemampuan perusahaan
berharga, langka, sulit ditiru, dan terorganisasi dengan
baik untuk mengeksploitasi peluang (Sudjatnika, 2023).
Salah satu keunggulan utama analisis VRIO adalah

fokusnya yang tajam pada keunggulan strategis. Dengan
mengevaluasi apakah suatu sumber daya atau
kemampuan berharga bagi konsumen, langka di antara
pesaing, sulit ditiru, dan terorganisasi dengan baik dalam
perusahaan, analisis VRIO membantu mengidentifikasi
aset-aset yang dapat membedakan produk dari pesaing
dan menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Sebaliknya, analisis SWOT cenderung
memberikan daftar yang lebih panjang dari kekuatan dan
kelemahan tanpa memberikan prioritas yang jelas pada
faktor-faktor yang paling kritis untuk keberhasilan.

Selain itu, analisis VRIO juga lebih efektif dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis. Dengan
mengidentifikasi sumber daya dan kemampuan yang
memenuhi  kriteria ~ VRIO,  perusahaan  dapat
mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien untuk
mengembangkan dan mempertahankan keunggulan
kompetitif. Analisis ini juga membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi peluang untuk berinovasi dan
menciptakan produk atau layanan baru yang sulit ditiru
oleh pesaing. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa analisis VRIO menawarkan kerangka yang lebih
komprehensif dan spesifik dalam mengevaluasi daya
saing produk dibandingkan dengan analisis SWOT.
Dengan fokusnya pada keunggulan strategis, analisis
VRIO membantu perusahaan mengidentifikasi sumber
daya dan kemampuan yang paling berharga, langka, sulit
ditiru, dan terorganisasi dengan baik untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian
ini akan menggunakan analisis VRIO sehingga luaran
yang dihasilkan, yaitu rekomendasi peningkatan daya
saing produk pakan dari maggot BSF dapat lebih
komprehensif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
daya saing produk pakan ternak berbasis maggot BSF
menggunakan analisis VRIO. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah produk pakan ternak berbasis
maggot BSF memiliki keunggulan strategis yang dapat
membedakannya dari produk pakan ternak lainnya.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana keunggulan strategis tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan daya saing produk pakan
ternak berbasis maggot BSF di pasar. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi industri peternakan dan pakan ternak,
serta dapat membantu perusahaan yang bergerak di
bidang pakan ternak berbasis maggot BSF untuk
meningkatkan daya saing produk mereka.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya
saing produk pakan ternak berbasis maggot BSF dengan
menggunakan kerangka analisis VRIO. Pendekatan
kualitatif ~ dipilih  sebagai landasan metodologi,
memungkinkan peneliti untuk menggali secara
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mendalam karakteristik unik dari produk ini serta faktor-
faktor yang mempengaruhi daya saingnya. Melalui studi
literatur yang ekstensif, peneliti mengumpulkan berbagai
literatur yang relevan dengan produk pakan ternak
berbasis maggot BSF, kerangka VRIO, dan studi kasus
serupa. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan
dengan praktisi dan ahli pakan ternak untuk mendapatkan
perspektif yang lebih kaya. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara mendalam menggunakan
kerangka VRIO, yang memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi nilai, kelangkaan, kesulitan imitasi, dan
kemampuan organisasi yang terkait dengan produk ini.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  yang  signifikan dalam
pemahaman terhadap potensi dan tantangan produk
pakan ternak berbasis maggot BSF dalam pasar yang
semakin kompetitif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama, studi literatur
dilakukan untuk mengumpulkan data teoritis dan empiris
yang relevan. Kedua, wawancara mendalam dilakukan
dengan para praktisi dan ahli pakan ternak untuk
mendapatkan perspektif yang lebih mendalam. Data yang
diperoleh dari kedua tahap tersebut kemudian dianalisis
secara kualitatif menggunakan kerangka VRIO. Analisis
ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi nilai
unik dari produk pakan ternak berbasis maggot BSF,
sejauh mana nilai tersebut langka dan sulit ditiru oleh
pesaing, serta bagaimana organisasi yang memproduksi
produk ini dapat mempertahankan keunggulan
kompetitifnya. Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi komputer, perangkat lunak
pengolah kata, pedoman wawancara, dan perangkat
perekam. Komputer digunakan untuk mengakses
berbagai sumber literatur, menganalisis data, dan menulis
laporan penelitian. Perangkat lunak pengolah kata
digunakan untuk mengelola data bibliografi dan

menyusun laporan. Pedoman wawancara digunakan
sebagai panduan dalam melakukan wawancara dengan
narasumber, sedangkan perangkat perekam digunakan
untuk merekam percakapan selama wawancara. Data
yang diperoleh dari wawancara kemudian ditranskrip dan
dianalisis secara manual atau dengan menggunakan
perangkat lunak analisis kualitatif.

Analisis data dalam penelitian ini difokuskan pada
penerapan kerangka VRIO. Kerangka ini digunakan
untuk mengevaluasi setiap dimensi dari daya saing
produk pakan ternak berbasis maggot BSF. Dengan
menganalisis nilai, kelangkaan, kesulitan imitasi, dan
kemampuan organisasi yang terkait dengan produk ini,
peneliti dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
produk serta peluang untuk meningkatkan daya saingnya.
Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk naratif
yang didukung oleh data empiris. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi
pengembangan industri pakan ternak. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing
produk pakan ternak berbasis maggot BSF, penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi para
pelaku industri, pembuat kebijakan, dan peneliti
selanjutnya.Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif
kemudian diintegrasikan untuk melakukan analisis
VRIO. Analisis VRIO bertujuan untuk mengidentifikasi
sejauh mana pakan maggot BSF memiliki nilai (value),
kelangkaan (rareness), sulit ditiru (imitability), dan
terorganisasi (organization) dalam konteks persaingan
industri pakan ternak. Dengan demikian, dapat
diidentifikasi keunggulan kompetitif produk pakan
maggot BSF dan implikasinya bagi perusahaan produsen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis VRIO yang dilakukan disajikan
pada Tabel 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Tabel analisis perbandingan antara pakan berbasis maggot BSF dengan pakan konvensional

. . . Pakan Berbasis Pakan
Dimensi VRIO Indikator Maggot BSF Konvensional
Mengurangi biaya produksi ternak \ X
Value
Meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ternak \ X
Sumber daya atau kemampuan yang diperlukan untuk N N
Rarity memproduksi produk ini langka atau unik
Kelangkaan produk di pasar S X
Ketergantungan pada sumber daya yang spesifik S X
Imitability
Biaya yang diperlukan untuk meniru produk X S
Struktur organisasi dan sistem manajemen yang X N
mendukung proses produksi
Organized
Ketersediaan sumber daya finansial serta kemitraan X N

strategis dengan pihak lain
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Analisis terhadap daya saing produk pakan berbasis
maggot BSF sebagai alternatif pakan ternak telah
mengungkapkan temuan yang signifikan. Produk pakan
berbasis maggot BSF tidak hanya sekadar alternatif,
melainkan menawarkan nilai tambah yang substansial
bagi industri peternakan (Haryuni et al., 2024; Ridho et
al., 2022). Walaupun demikian masih diperlukan upaya —
upaya agar produk pakan berbasis maggot BSF dapat
memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di
pasar. Berdasarkan dimensi value (nilai dan manfaat),
produk pakan berbasis maggot BSF jelas memiliki
keunggulan kompetitif yang signifikan. Kandungan
nutrisi yang kaya dan kemampuan untuk meningkatkan
produktivitas ternak menjadikan maggot BSF sebagai
sumber protein yang menjanjikan (Hadi, 2022;
Lestariningsih et al., 2022; Tribudi et al., 2022). Analisis
komparatif yang dilakukan oleh Elwert dkk. pada tahun
2010 terhadap profil asam amino mengungkapkan
keunggulan tepung BSF yang telah dihilangkan
lemaknya dibandingkan dengan tepung ikan. Tepung
BSF mendemonstrasikan kadar yang lebih tinggi pada
beberapa asam amino esensial, termasuk isoleusin,
leusin, treonin, valin, fenilalanin, dan arginin. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada
kandungan histidin dan metionin (Amandanisa, 2020).

Lebih jauh lagi, berdasarkan dimensi rarity
(kelangkaan) dan Imitability (kemudahan untuk ditiru)
proses produksi yang unik dan ketergantungan pada
sumber daya spesifik memberikan keunggulan
kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Walaupun
Maggot BSF dapat diproduksi dengan menggunakan
bahan alami yang relatif mudah ditemukan seperti
sampah organik (Apriyanto, 2023), kotoran hewan ternak
seperti unggas, limbah buah-buahan, bahkan limbah
makanan seperti es krim (Widigdyo, 2022) namun
produk pakan berbasis maggot BSF relatif masih jarang
ditemukan di pasar dibandingkan produk pakan
konvensional. Semua hal tersebut menjadikan pakan
maggot BSF sebagai sebuah proposisi yang menarik bagi
pelaku industri peternakan yang mencari solusi pakan
yang relatif hemat biaya (Dewi, 2022), berkelanjutan dan
juga efisien (Rahayu et al., 2022).

Namun demikian, perjalanan menuju implementasi
massal pakan maggot BSF tidaklah tanpa tantangan.
Salah satu kendala utama terletak pada dimensi
organization, yaitu masih minimnya aktivitas yang
terorganisir dan manajemen yang diperlukan uantuk
menangani kompleksitas proses produksi. Membangun
serta mengelola sebuah sistem produksi maggot BSF
yang efisien membutuhkan investasi yang signifikan
dalam hal teknologi, sumber daya manusia, dan
infrastruktur. Selain itu, ketersediaan sumber daya
finansial yang memadai juga menjadi faktor penentu
dalam pengembangan industri ini. Hasil dari analisis
VRIO seperti tabel di atas kemudian dianalisis lebih

lanjut menggunakan kerangka kerja seperti pada gambar
di bawabh ini.
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Gambar 1. Kerangka kerja analisis VRIO
(Sumber: https://www.business-to-you.com/)

Berdasarkan  Analisis  VRIO  kita  dapat
menyimpulkan bahwa produk pakan berbasis maggot
BSF sudah memenuhi kriteria berharga, langka, dan
relatif sulit untuk ditiru. Akan tetapi produk tersebut
masih relatif kurang terorganisir dibandingkan produk
pakan konvensional sehingga produk tersebut belum
dapat dikatakan memiliki keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Analisis VRIO menyadarkan kita akan pentingnya
sinergi antara sumber daya dan struktur organisasi.
Ketika struktur organisasi tidak mendukung pemanfaatan
sumber daya secara optimal, maka diperlukan upaya
perbaikan yang komprehensif. Hal ini meliputi evaluasi
menyeluruh terhadap struktur yang ada, perancangan
ulang struktur yang lebih efektif, pengembangan sistem
dan proses yang mendukung, serta investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia. Dengan demikian,
organisasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi inovasi, pertumbuhan, dan pencapaian keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Untuk mengatasi
tantangan tersebut dan memaksimalkan potensi pakan
maggot BSF, diperlukan sejumlah strategi yang
komprehensif. Pertama, investasi dalam riset dan
pengembangan merupakan langkah krusial. Melalui riset
yang berkelanjutan, kualitas produk dapat terus
ditingkatkan, biaya produksi dapat ditekan, dan aplikasi
pakan maggot BSF dapat diperluas ke berbagai jenis
ternak. Kedua, membangun jaringan distribusi yang kuat
dan efisien akan memastikan ketersediaan pakan maggot
BSF bagi para peternak. Ketiga, menjalin kemitraan
strategis dengan berbagai pihak, seperti lembaga
penelitian, pemerintah, dan industri terkait, akan
memperkuat posisi kompetitif dan mempercepat adopsi
pakan maggot BSF.

Secara keseluruhan, potensi pakan berbasis maggot
BSF dalam mengubah lanskap industri peternakan
sangatlah besar. Dengan pengelolaan yang tepat dan
dukungan kebijakan yang kondusif, produk ini dapat
menjadi solusi yang berkelanjutan untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani yang terus meningkat. Namun,
keberhasilan implementasi pakan maggot BSF tidak
hanya bergantung pada upaya industri, tetapi juga
memerlukan sinergi antara berbagai pemangku
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kepentingan untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pengembangan produk ini.

KESIMPULAN

Analisis VRIO terhadap produk pakan berbasis
maggot BSF menunjukkan potensi yang menjanjikan
dalam industri peternakan. Produk ini menawarkan nilai
tambah yang signifikan bagi peternak, seperti
peningkatan produktivitas dan kualitas produk. Keunikan
sumber daya dan proses produksinya membuat pakan
maggot BSF sulit ditiru oleh pesaing, sehingga
memberikan keunggulan kompetitif yang kuat. Meskipun
demikian, perusahaan yang memproduksi produk ini
perlu terus melakukan perbaikan dan pengembangan,
terutama dalam hal efisiensi produksi, penguatan struktur
organisasi, serta membangun kemitraan strategis.
Dengan demikian, pakan berbasis maggot BSF dapat
menjadi  solusi  berkelanjutan dalam memenuhi
kebutuhan protein hewani yang terus meningkat.
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ABSTRACT

Nuggets are the result of livestock product processing technology that can improve the physical characteristics of chicken meat.
Telang flower flour is an additional ingredient for making nuggets, because of its high nutritional content so it is expected to be able
to improve the physical characteristics of nuggets including color, aroma, taste, and texture. The research was carried out at the
integrated science laboratory at Nahdlatul Ulama University Blitar for 1 month in June. The research method used is an experimental
laboratory with a hedonic test using one factor, namely the level of telang flower flour added to the nugget dough, namely PO (0g),
P1 (8g), P2 (16g), P3 (24g). The data obtained were analyzed using One Way ANOVA followed by Duncan's test if there was a
significant or very significant difference. The results of the study showed that the addition of telang flower flour in treatment PO was
significantly different (P<0.05) against treatments P1, P2, and P3. (P>0.05) on color, aroma, taste, texture, preference. This is due to
the active substance content, namely anthocyanins contained in the telang flower flour so that it affects the color, aroma, taste and

texture as well as the preference for chicken nuggets.

Key Words: Chicken meat, nuggets, eggplant flour

PENDAHULUAN

Nugget merupakan hasil dari olahan daging yang
dicacah atau bisa dicincang, dibentuk atau dicetak,
selanjutnya dimasak dan dibekukan. Nugget adalah
oalahn produk yang dibuat atau dicetak dari
pencampuran antara daging giling yang sudah diberi
bahan pelapis seperti tepung roti dan pemberian
tambahan bahan makanan lain yang diizinkan sebagai
bahan pelapis (Badan Standardisasi Nasional, 2002).
Nugget menjadi pilihan makanan yang praktis dan cepat
saji untuk dikonsumsi, penambahan tepung bunga telang
yang mengandung protein cukup tinggi berkisar 18-25%
serta mudah dalam pengaplikasian pembuatan adonan
nugget.

Daging merupakan bahan utama dalam pembuatan
nugget, selain itu ada tambahan bahan pembuatan nugget
seperti bumbu, bahan pengisi, dan bahan pengikat
nugget. Bumbu merupakan bahan - bahan tambahan yang
memberikan respon yang dapat meningkatkan rasa pada
nugget dan aroma nugget. Bahan pengisi disini umumnya
bahan tambahan karbohidrat yang mampu mengikat air
seperti tepung tapioka, tepung terigu, dan tepung roti.
Selain bahan tersebut, terdapat tanaman yang bisa

dijadikan tepung dan mengandung protein yang tinggi
pada bunga telang.

Clitoria ternatea L. atau yang disebut bunga telang
merupakan tanaman hias yang memiliki ciri khas bunga
yang berwarna biru, ungu, dan keunguan. Selain sebagai
tanaman hias, bunga telang juga dikenal sebagai obat
tradisioanl pada jaman dahulu yang bisa mengobati mata,
selain itu bunga telang juga bisa dimanfaatkan sebagai
pewarna makanan yang memberikan warna biru, bunga
telang dapat dijadikan sebagai bahan penambahan pada
produk makanan baik digunakan bubuk bunga telang
maupun ekstrak bunga yang kaya akan protein.

Bunga telang adalah tanaman leguminosa jenis
kacang-kacangan yang berkualitas tinggi dan kaya akan
kandungan protein, biasa disebut sebagai tempatnya
wadah protein karena bunga telang dapat tumbuh
berkembang biak dengan biaya/modal produksi yang
cukup rendah. Daun bunga telang mengandung protein
berkisar antara 18-25% (Sutedi, 2013). Dengan kondisi
saat ini yang sudah banyak varian virus Covid 19 yang
sudah menyebar, perlu adanya pencegahan terhadap
kekebalan daya tahan tubuh yakni sering mengkonsumsi
makanan yang menjadi sumber protein dan mengandung
gizi yang baik dan cukup sebagai sumber kekebalan
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tubuh, selain itu kurangnya kreativitas dalam
mengembangkan olahan hasil ternak menyebabkan
kurangnya konsumen dalam memilih produk makanan
dari hasil ternak untuk mencukupi kebutuhan protein
hewani. Berdasarkan uraian diatas, maka tepung bunga
telang memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
makanan. Oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian
tentang penambahan tepung bunga telang untuk
mengetahui dosis bunga telang yang tepat untuk
ditambahkan dalam proses pembuatan nugget ayam.

MATERI DAN METODE

Metode pada penelitian yang digunakan adalah
experimental laboratory menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan level
penambahan tepung bunga telang dan tiap perlakuan
diulang sebanyak 5 kali ualangan. Perlakuan dalam
penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

PO = Adonan nugget + tepung bunga telang Og

P1 = Adonan nugget + tepung bunga telang 8g

P2 = Adonan nugget + tepung bunga telang 16g

P3 = Adonan nugget + tepung bunga telang 24g
Analisis Statistik

Data yang di dapatkan berikutnya dianalisa
statistik menggunakan ANOVA, jika terdapat pengaruh
yang nyata dan sangat nyata dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik kualitas nugget ayam yang
meliputi warna, aroma, rasa dan tekstur dengan adanya
penambahan tepung telang dengan berbagai level
penambahan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kualitas nugget ayam dengan penambahan tepung bunga telang

Perlakuan
Variabel
PO P1 P2 P3
Warna 4,76+ 0,320 2,40 + 0,402 2,40 £0,372 2,24 +0,47°
Aroma 3,88 +0,46° 2,32 £0,222 2,16 £0,292 1,88 +0,30?
Rasa 4,24 +0,26° 2,48 +£0,222 2,28 £0,222 2,56 +0,68?
Tekstur 3,88 +0,33P 2,96 £ 0,362 2,56 £0,342 2,48 +£0,57°

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa penambahan tepung bunga telang memberikan
pengaruh yang nyata (p<0.05) terhadap penurunan kualitas warna, aroma, rasa dan tekstur.

Uji Warna

Dilihat dari rata-rata pada Tabel 1 perlakuan pada
kontrol PO memiliki nilai yang tertinggi yaitu sebesar
(4.76) dengan warna kuning keemasan dan berbeda nyata
dengan perlakuan P3 (2.24) yang menjadi nilai terendah
pada penilaian warna nugget ayam yang ditambahkan
bunga telang, perlakuan P3 menghasilkan warna cokelat
kehitaman.

Tepung bunga telang yang ditambahkan kedalam
nugget memberikan efek yang berbeda nyata terhadap
warna nugget. Hal ini menunjukkan bahwa pada
perlakuan PO berbeda nyata ( P<0,05) terhadap perlakuan
P1,P2, dan P3. Hal ini disebabkan adanya tambahan
tepung bunga telang yang mengandung pigmen
antisionin yang dapat merubah warna pada nugget ayam.
Pigmen antisionin yang terkandung dalam bunga telang
dan memiliki warna merah hingga ungu pekat yang
merupakan penyusun utama pada bunga telang yang
umumnya digunakan sebagai pewarna di berbagai
macam olahan makanan.

Pigmen antisionin memberikan wujud pada warna
tumbuhan bunga telang mulai dari orange, merah muda,
merah, ungu sampai biru. Antisionin yang mempunyai

sifat larut dalam air sehingga dapat diaplikasikan sebagai
pewarna pada bahan pangan (Sarlina Palimbong, 2019).
Hal ini senada dengan penelitian (Kresentia D. Gracelia,
2022) pada pembuatan tempe yang diberi penambahan
bunga telang sebanyak 0,5% dapat menyebabkan
perubahan warna ungu pada tempe karena kandungan
antisionin pada bunga telang, dan semakin banyak
konsentrasi yang diberikan semakin semakin gelap warna
yang dihasilkan. Sehingga perlakuan pada P3 pada
nugget yang ditambahkan tepung bunga telang sebesar
24g memberikan warna cokelat kehitaman karena
semakin banyak pemberian tepung bunga telang,
memberikan dampak warna yang pekat terhadap tingkat
warna yang dihasilkan. Pada perlakuan PO tanpa
pemberian tepung bunga telang memberikan warna
kuning keemasan dan tidak memberikan perubahan
warna karena tepung yang terkandung didalam nugget
berwarna putih dan tidak mengandung pigmen.

Uji Aroma

Aroma pada produk sangat diperlukan untuk
mengetahui maupun memberikan gambaran kualitas
produk tanpa harus mencicipi dan mencobanya, karena
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aroma yang dihasilkan oleh produk tersebut sudah bisa
mewakili dari aroma produk tersebut. Aroma bau-bauan
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau akar-akaran
maupun bahan pewangi makanan atau minuman bisa
menghasilkan aroma pada produk (Sakti, 2018). Hasil uji
aroma nugget ayam yang ditambahkan tepung bunga
telang mendapatkan nilai rata-rata tertinggi pada
perlakuan kontrol PO yaitu 3.88 yang agak beraroma
daging ayam dan nilai terendah terdapat pada perlakuan
P3 yaitu 1.88 yang agak tidak beraroma daging ayam.
Tepung bunga telang yang ditambahkan kedalam nugget
memberikan efek yang berbeda nyata terhadap aroma
pada nugget.

Perubahan aroma disebabkan karena penambahan
bahan lain seperti tepung. Tepung yang ditambahkan
pada bahan makanan maka akan menutupi pula aroma
pada makanan. Tepung bunga telang mempunyai ciri
khas aroma agak langu ketika diekstrak. Penambahan
tepung bunga telang yang semakin banyak akan
menutupi aroma pada makanan. Pada penelitian
(Bermawie, 2020). Tepung bunga telang memiliki ciri
khas aroma agak langu ketika bunga telang diekstrak,
sehingga mampu menutupi aroma pada makanan yang
ditambahkan tepung bunga telang.

Uji Rasa

Hasil rata-rata uji rasa nugget yang ditambahkan
tepung bunga telang penilaian terhadap rasa nugget
paling tinggi terdapat pada perlakuan PO yaitu 4.24 yang
memberikan rasa agak gurih pada nugget ayam dan hasil
rata-rata yang paling rendah penilaiannya terdapat pada
perlakuan P2 yaitu 2.88 yang memberikan rasa agak
sedang terhadap nugget ayam. Dengan penambahan
tepung bunga telang sebesar 16g masih dapat diterima
oleh panelis, karena rasa yang sedang dengan penilaian
tingkat rasa yang diterima rata-rata sebesar 2.88. Tepung
bunga telang yang ditambahkan kedalam nugget ayam
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap rasa
nugget. Pada perlakuan PO berbeda nyata dengan
perlakuan P1 (8g), P2 (18g), dan P3 (24g). Pada uji rasa
PO signifikan terhadap P1, P2, dan P3. Tepung bunga
telang mengandung senyawa tanin yang memberikan
efek rasa pahit terhadap produk yang ditambahkan bunga
telang. Penambahan konsentrasi bunga telang pada
produk yang meningkat, maka semakin menutupi rasa
pada produk karena kandungan senyawa tanin pada
bunga telang (Savitri, 2019).

Uji Tekstur

Hasil uji tekstur nugget yang ditambahkan tepung
bunga telang dapat dilihat bahwasanya dari masing-
masing hasil penelitian terhadap tekstur nugget ayam,
rata-rata penilaian paling tinggi uji organoleptik terdapat
pada perlakuan PO yaitu 3.88 dengan tekstur agak kenyal
dan empuk. Penilaian yang paling terendah terdapat pada
P3 yaitu 2.48 dengan tekstur agak tidak kenyal dan kasar.

Tekstur agak kenyal dan empuk yang dihasilkan pada
perlakuan PO dengan menambahkan tepung bunga telang
sebesar (0g) dan hasilnya memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap tekstur nugget ayam dibandingkan pada
perlakuan P1 (8g), P2 (16g) dan P3 (24g). Pada uji tekstur
PO signifikan terhadap P1, P2 dan P3.

Bunga telang mempunyai kandungan serat kasar dan
jumlah air yang dapat merubah tekstur pada produk
makanan yang ditambahkan bunga telang. Semakin
banyak penambahan tepung bunga telang, semakin
menimbulkan perbedaan yang nyata. Menurut (Amelia
Nirmalawaty, 2022) meningkatnya tekstur pengerasan
terhadap suatu produk, diakibatkan oleh penambahan
serat kasar dan jumlah air yang terkandung dalam bunga
telang, dimana semakin tinggi konsentrasi pemberian
bunga telang yang ditambahkan maka semakin banyak
pula serat kasar dan air yang terkandung didalamnya dan
mengakibatkan pengerasan terhadap produk.

KESIMPULAN

Penambahan tepung telang pada nugget ayam dapat
belum mampu untuk meningkatkan kualitas secara fisik
tetapi justru menurunkan kualitas dari nugget ayam.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the interaction between increasing energy levels and vitamin E-selenium on energy intake,
haugh units (HU), egg yolk index and income over feed cost (IOFC). This study was a biological study in the form of feed treatment
on Joper hens for 60 days. This study used a Factorial Completely Randomized Design method with 2 treatment factors. The treatment
factors used in this study were 2 levels of metabolic energy (V) (2700 and 2800 kcal/kg) and 5 doses of vitamin E-selenium (E) (0,
25,50, 75 and 100 ppm). Each treatment in this study was repeated 4 times and 10 laying hens were used in each treatment. The
number of chickens used in this study was 400 Isa Brown strain laying hens aged 35 weeks. The results of statistical analysis showed
that energy level had a very significant effect (P<0.01) on energy intake, egg yolk index, IOFC and significant (p<0.05) on Haugh
unit (HU); vitamin E-selenium dose had a very significant effect (P<0.01) on Haugh unit (HU)’ egg yolk index and IOFC and
significant (P<0.05) on energy intake; interaction between energy level and vitamin E-selenium level had a very significant effect
(P<0.01) on IOFC and significant (p<0.05) on egg yolk index. This study can be concluded that increasing the energy level in feed
and supplementation of vitamin E-selenium can increase energy intake, haugh unit (HU), egg yolk index and income over feed cost
(IOFC). The best energy level was obtained in the feed of joper breeder broodstock at the level of 2800 Kcal/kg and the best dose of
vitamin E-selenium supplementation was obtained at a dose of 100 ppm.

Key Words: Energy, intake, haugh unit, vitamin E, egg yolk index

pangan asal hewani dari sub sektor peternakan di
Indonesia khususnya dari telur, daging dan susu telah
banyak dilakukan baik dari segi bibit (breeding), pakan
¢ dal hokatkan ketah (feeding) maupun pengelolaan (management) (Khopsoh
sualu negara dalam upaya meningiatkan ketahanan et al., 2022; Haryuni et al., 2024; Tribudi et al., 2022;
nasional adalah mewujudkan kemandirian pangan. . ) . .
e R Haryuni et al., 2017; Akbar et al., 2024). Disamping
Pangan asal hewani dipenuhi dari sub sektor peternakan peningkatan kualitas produk, pembangunan sub sektor
dan perikanan (Agung et al., 2024; EDI & HARYUNI, . . .
peternakan juga bertujuan meningkatkan pendapatan

2023; Haryuni & Fanani, 2017; Haryuni et al, 2022)Z masyarakat khususnya peternak yang akan berdampak
Pangan asal ternak merupakan salah satu penyuplai pada penyerapan tenaga kerja yang lebih luas dan

kebutuhan protem.hewam. yang memiliki peran penting peningkatan devisa negara (Haryuni et al., 2023; Haryuni
dalam perekonomian nasional sebab kandungan asam- . .
et al., 2017; Haryuni, 2018).

asam amino yang mendekati dari susunan asam amino
yang dibutuhkan oleh tubuh manusia sehingga lebih
mudah dicerna dan diserap oleh tubuh dan dalam proses
produksinya melibatkan banyak tenaga kerja (Haryuni et
al., 2015; Haryuni, 2024); Hasanah et al., 2024; Bahri et
al., 2005; Haryuni 2014; Haryuni 2021; Haryuni et al.,
2021). Upaya meningkatkan pemenuhan kebutuhan

PENDAHULUAN

Pokok bahasan utama dalam konteks perekonomian

Ayam buras merupakan unggas lokal asli Indonesia
yang dibudaya dan dikembangkan sejaklama oleh
masyarakat Indonesia khususnya yang berada di
pedesaan dalam upaya memenuhi kebutuhan daging dan
telur. Pemerintah juga telah melakukan banyak inovasi
untuk mendukung perkembangan ayam buras yang
diharapkan dapat mensupport terwujudnya kemandirian
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penyediaan pangan nasional sesuai dengan peraturan
pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang ketahanan
pangan dengan menekankan kemandirian penyediaan
pangan berbasis sumber daya lokal. Peningkatan jumlah
penduduk yang diiringi dengan kesadaran akan
pentingnya nilai gizi menyebabkan kebutuhan pangan
khususnya asal hewani mengalami peningkatan (Haryuni
et al.,2023; haryuni et al., 2024; Haryuni & Muanam,
2023; Sikone et al., 2024).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Data dan
Informasi Pertanian Kementrian Pertanian (2016) tingkat
konsumsi daging ayam buras pada tahun 2015
mengalami peningkatan sebesar 25,401% dari 0,499
kg/kapita/tahun pada tahun 2014 menjadi 0,626
kg/kapita/tahun pada tahun 2015. Perkembangan
populasi ayam buras /ayam kampung di Indonesia pada
tahun 2012-2016 secara nasional mengalami stagnansi
namun cenderung meningkat dengan pertumbuhan rata-
rata sebesar 2,49% per tahun atau rata-rata populasi ayam
buras per tahun sebesar 282,09 juta ekor (Haryuni et al.,
2022; Ramadani & Haryuni, 2023). Menurut Iskandar
(2012) peningkatan konsumsi ayam buras disebabkan
karena cita rasa dari daging ayam buras lebih disukai oleh
konsumen dari pada daging ayam ras.

Kendala yang dihadapi dalam usaha komersial ayam
buras yang dipelihara secara intensif adalah kurangnya
pengadaan ayam dara untuk menggantikan induk
produktif. Penggantian induk produktif masih didapatkan
dari ayam dara hasil tetas dengan indukan sistem
umbaran dan juga didapatkan dari pasokan pedagang
ayam lokal (Utami, 2009; Hasanah et al., 2023; Haryuni
et al., 2024). Hasil survey yang dilakukan oleh Suyatno
(2003) di daerah Batu Jawa Timur didapatkan bahwa
Penanganan reproduksi ayam buras masih dilakukan
dengan menerapkan kawin alami yang secara ekonomis
kurang efisien sebab membutuhkan pejantan dalam
jumlah yang banyak. Disamping itu penetasan masih
dilakukan dengan menggunakan mesin tetas yang masih
sederhana sehingga daya tetas yang dihasilkan juga
tergolong masih rendah yaitu berkisar 62%.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki daya tetas ini menurut Haryuni et al.,
(2021) adalah dengan memperbaiki kualitas kuning telur
dari telur tetas. Kuning telur merupakan sumber nutrisi
utama untuk pertumbuhan embrio dimana penyusun
kuning telur ini adalah lippoprotein (Haryuni &
Lestariningsih, 2023). Disini energi memiliki peran
penting dalam menyuplai lemak untuk sintesis
lippoprotein penyusun kuning telur sebab sekitar 75%
penyusun kuning telur adalah lemak. Peningkatan lemak
dalam tubuh ayam dapat dilakukan salah satunya dengan
meningkatkan energi metabolis di dalam pakan (Haryuni,
2023). Lemak dalam kuning telur tersusun atas fosfolipid
dengan asam lemak tak jenuh yang mudah teroksidasi
(Slozhenkina et al. 2020; Haryuni, 2024; Haryuni &

Prastiya, 2023; haryuni et al., 2015). Pada induk pembibit
joper, kelebihan energi dalam tubuh akan disimpan
sebagai massa lemak tubuh sebagai prekursor dalam
sintesis lipoprotein dalam kuning telur. ME juga berperan
dalam penyerapan vitamin E-selenium dalam tubuh
(Heijmans et al. 2021; Ren et al. 2021; Nahroni et al.,
2023; Rozagqi et al., 2023).

Guna mengurangi oksidasi yang berlebih dalam
metabolisme lemak ketika proses sintesisi lippoprotein
dalam pembentukan kuning telur maka perlu
ditambahkan dengan antioksidan. Salah satu antioksidan
yang telah banyak digunakan dimasyarakat yang
penggunaannya umumnya dilakukan melalui
suplementasi dalam pakan adalah vitamin E-selenium.
Vitamin E merupakan antioksidan utama dalam sistem
biologis yang berperan penting dalam sistem pengaturan
metabolisme, melindungi struktur seluler dan menjaga
stabilitas membran biologi dari kerusakan dan juga
merupakan bagian penting dari reaksi reduksi oksidasi sel
(Akil et al., 2009; Wurandani et al., 2023; Aldila et al.,
2023).

Selenium merupakan mikromineral yang memiliki
fungsi untuk memaksimalkan proses metabolisme dalam
tubuh khusunya membantu memaksimalkan peran
vitamin E sebagai antioksidan. Penambahan vitamin E
bekerja secara sinergis dengan selenium pada pakan
dapat berfungsi melindungi jaringan dari kerusakan
oksidatif dan dapat meningkatkan kekebalan (Lubis et al.,
2015). Oleh sebab itu diperlukan adanya riset tentang
interaksi antara peningkatan level energi dan vitamin E-
selenium terhadap konsumsi energi, haugh unit (HU),
indeks kuning telur dan income over feed cost (I0FC).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian biologis berupa
perlakuan pakan pada induk ayam Joper selama 60 hari.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap Faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor
perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2
level energi metabolik (V) (2700 dan 2800 kkal/kg) dan
5 dosis vitamin E-selenium (E) (0, 25, 50, 75 dan 100
ppm). Pengulangan setiap perlakuan dalam penelitian ini
sebanyak 4 kali dan pada setiap perlakuan digunakan 10
ekor ayam petelur.

Jumlah ayam yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 400 ekor ayam petelur strain Isa Brown umur 35
minggu yang memiliki kondisi fisik yang sehat. Induk
ayam Joper ditempatkan pada kandang individu dengan
ukuran panjang kandang 50 x 40 x 30 cm dan tinggi
kandang depan 37 cm. Kualitas pakan perlakuan tersaji
pada Tabel 1 dibawah ini. Pemberian air minum selama
penelitian dilakukan secara adlibitum dan dosis selenium
untuk 1 mg vitamin E adalah 1 ppm.
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan perlakuan

Pakan Perlakuan

Bahan Baku (%)

E1V0 E1vl E1vV2 E1V3 E1v4 E2V0 E2vV1 E2vV2 E2V3 E2V4
Jagung 48.90 4890 4890 4890  48.90 51.30 51.30 51.30  51.30 51.30
Bungkil Kedelai 21.60 21.60 21.60 21.60 21.60 22,10 22,10 22,10 22.10  22.10
Bekatul 12.20 12.20 12.20 12.20 12.20 8.40 8.40 8.40 8.40 8.40
Mbm 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00
Grit Batu 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Tepung Batu 3.30 3.30 3.30 3.30 3.30 3.10 3.10 3.10 3.10 3.10
Fat Powder 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11
Premik Lengkap 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
Monocalcium Phospate 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
Garam 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Sodium bicarbonat 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07
Vitamin E-selenium (ppm) 0 25 50 75 100 0 25 50 75 100
Kandungan Nutrisi
ME (Kkal/kg) 2,701 2,701 2,701 2,701 2,701 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800
Protein Kasar (%) 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00
Lemak Kasar (%) 4.40 4.40 4.40 4.40 4.40 5.06 5.06 5.06 5.06 5.06
Serat kasar (%) 3.60 3.60 3.60 3.60 3.60 3.24 3.24 3.24 3.24 3.24
Lisin (%) 0.96 0.96 0.96 0.96 0.96 0.96 0.96 0.96 0.96 0.96
Metionin (%) 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
Metionin + Sistin (%) 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87 0.87
Treonin (%) 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75
Triptopane (%) 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22 0.22
Kalsium (%) 3.99 3.99 3.99 3.99 3.99 3.91 3.91 391 391 391
Total Pospor (%) 0.83 0.83 0.83 0.83 0.83 0.78 0.78 0.78 0.78 0.78
Sodium (%) 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13 0.13

Keterangan: Perhitungan pakan perlakuan menggunakan Software Brill Formulation (ME = Metabolism energy; El= EM

2700Kkal/kg; E2 = EM 2800Kcal/kg; VO

= Dosis vitamin E-selenium 0 ppm; V1 = Dosis vitamin E-selenium 25ppm; V2= Dosis

vitamin E-selenium 50ppm; V3 = Dosis vitamin E-selenium 75ppm; dan V4= Dosis vitamin E-selenium 100ppm).

Parameter Penelitian

Proses pengukuran dalam suatu penelitian
sangatlah penting karena di sanalah diperoleh angka-
angka untuk diolah dan dianalisis sehingga diperoleh
jawaban atas pertanyaan penelitian. Prosedur yang
digunakan untuk memperoleh data berdasarkan variabel
yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Energi intake

Energi intake dihitung dengan cara menghitung
energi yang diberikan setiap hari pada ayam dikurangi
dengan jumlah energi pada sisa pakan. Penghitungan
konsumsi energi dapat dilakukan dengan rumus berikut.

Energi pakan

1000 X Konsumsi pakan

Energi intake =
Haugh unit (HU)
Haugh wunit (HU) merupakan indikasi untuk
mengukur kesegaran dari telur. HU dapat dihitung
dengan menggunakan rumus berikut.

¢ (BOW°7 — 100)

HU = 100 log(H — [J

100 1+19
Keterangan
HU  : Haugh unit
H : Tinggi putih telur (mm)
W : Bobot telur (g)
G : Konstanta (32,2)
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Indeks kuning telur (IKT)

Indeks kuning telur (IKT) diukur dengan
menggunakan alat jangka sorong untuk tinggi kuning
telur dan lebar kuning telur.

Tinggi kuning telur (mm
IKT = lingg g telur (mm)

Diameter telur (mm)
Income over feed cost (IOFC)

IOFC dihitung selama periode penelitian. Rumus
yang digunakan untuk menghitung IOFC sebagai berikut.

I0FC = [Harga telur X Jumlah telur (Kg)] — Biaya pakan
Analisis Statistik

Data yang diperoleh dicatat dan ditabulasi serta
dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA dengan
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 2x4. Analisis
statistik dilanjutkan dengan uji Duncan apabila hasil yang
diperoleh memberikan perbedaan pengaruh yang nyata
atau sangat nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan efek interaksi antara level energi dan dosis
vitamin E-selenium dalam pakan terhadap konsumsi
energi, haugh unit (HU, indeks kuning telur (IKT) dan
income over feed cost (IOFC) tersaji pada Tabel 2
dibawah ini.

Tabel 2. Konsumsi energi, haugh unit (HU, indeks kuning telur (IKT) dan income over feed cost (IOFC) hasil penelitian

Variabel Penelitian

Perlakuan Energi Intake Haugh Unit Indeks Kuning Telur IOFC

(g (HU) (IKT) (juta rupiah)
Level energi metabolis
P1 308,60 £ 0,05° 91,07+ 0,312 0,47+0,01 0,27 +0,003?
P2 317,54 +£0,02° 92,03 + 0,16° 0,49+0,003 0,29 £ 0,003"
Dosis suplementasi vitamin E-selenium
EO 313,34 +£2,14° 89,71 £ 0,672 0,46 £0,012 0,26 +0,0012
El 313,06 £2,27° 91,11 £0,15° 0,45+0,01? 0,28 +0,003"
E2 312,83 £2,30% 91,51+ 0,12b 0,48 £0,012 0,28 +0,003°
E3 313,10+ 2,242 92,87 +0,05¢ 0,48 £0,01% 0,28 + 0,008
E4 313,00 £2,23% 92,58 +0,30¢ 0,50 +£0,02° 0,30 +0,001°¢
Interaksi kedua faktor
P1EO 309,06 + 0,49 88,37 +£2,92 0,45+0,012 0,26 +0,003?
PIE1 308,52 +0,24 90,80 £ 0,62 0,42 +£0,06° 0,27 +0,003°
P1E2 308,23 +£0,15 91,26 + 0,69 0,45 + 0,042 0,27 £0,003"
P1E3 308,62 +£0,12 92,96 + 0,53 0,51 +0,02° 0,27 +0,003°
PIE4 308,55 +£0,08 91,97 £ 1,20 0,50 +0,01° 0,30 £ 0,002¢
P2EO 317,63 £0,08 91,04 £ 0,87 0,48 +£0,02? 0,26 +0,006*
P2E1 317,61 £0,19 91,42 +£0,96 0,48 £0,01? 0,28 +0,003¢
P2E2 317,44 £0,08 91,76 £ 0,68 0,50+ 0,01 0,28 +0,001°¢
P2E3 317,59 £0,28 92,77+ 0,75 0,46 £ 0,032 0,30 +0,0024
P2E4 317,45+0,33 93,18+ 0,47 0,50 +0,01° 0,30 £0,001¢

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa level energi memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0.01) terhadap intake, indeks kuning telur (IKT), IOFC dan nyata (p<0.05) terhadap haugh unit (HU); dosis
vitamin E-selenium memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap haugh unit (HU)’ indeks kuning telur (IKT)
dan IOFC dan nyata (P<0.05) energi intake; interaksi antara level energi dan level vitamin E-selenium memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap IOFC dan nyata (p<0.05) terhadap indeks kuning telur.
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Energi Intake

Konsumsi energi adalah banyaknya jumlah energi
yang dikonsumsi oleh ternak. Tingkat energi
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan dosis
suplementasi vitamin E-selenium memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi energi metabolis,
tetapi tidak ada interaksi antara kedua faktor. Hal ini
berarti bahwa konsumsi energi dipengaruhi oleh faktor
tunggal yaitu faktor level energi dan faktor dosis
suplementasi vitamin E-selenium.

Level energi memberikan pengaruh yang lebih
dominan terhadap konsumsi energi dibandingkan dosis
suplementasi vitamin E-selenium, sehingga pada
perlakuan dengan faktor tunggal didapatkan konsumsi
energi tertinggi didapatkan pada perlakuan dengan level
energi 2800 Kkal/kg sebesar 309 Kkal/kg dan konsumsi
energi terendah didapatkan pada pakan perlakuan dengan
energi metabolis 2700 Kkal/kg sebesar 318 kkal/kg.
Konsumsi energi berbanding lurus dengan besarnya
energi dalam pakan sehingga asupan energi juga
meningkat seiring dengan peningkatan energi dalam
pakan. Konsumsi energi yang diperoleh dalam penelitian
ini berkisar antara 308-318 Kkal/ekor, lebih rendah dari
Li et al ., (2013) sebesar 326-332 Kkal/ekor. Hal ini
sesuai dengan Bahri dan Rusdi (2008) yang menyebutkan
bahwa konsumsi energi yang tinggi di dapatkan pada
pakan dengan kandungan energi yang tinggi.

Dosis suplementasi vitamin E-selenium berpengaruh
pada konsumsi energi yang menurun disebabkan karena
ayam sudah tercukupi kebutuhan energinya. Konsumsi
energi metabolik pada induk penghasil telur tetas
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan (PBB), dan produksi telur. Induk pembibit
memerlukan asupan energi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ayam petelur penghasil telur
konsumsi sebab kelebihan energi di dalam tubuh ayam
akan disimpan sebagai massa lemak tubuh dan
dimanfaatkan untuk sintesis lipoprotein yang merupakan
penyusun kuning telur (Hadinia, 2019). Kandungan
lippoprotein telur tetas lebih tinggi dibanding telur
konsumsi sebab kuning telur pada telur tetas merupakan
sumber nutrisi utama untuk perkembangan embrio.

Faktor yang mempengaruhi konsumsi energi
diantaranya adalah pertambahan bobot badan, produksi
telur, umur ternak, komposisi tubuh ternak, ukuran organ
tubuh, masa pertumbuhan dan suhu lingkungan.
Mekanisme adaptasi terhadap suhu lingkungan dapat
diamati dari naik turunnya konsumsi pakan yang
disebabkan oleh adanya mekanisme termodinamik yang
mengontrol pemasukan dan pengeluaran energi ke dalam
dan keluar tubuh guna mempertahankan kestabilan suhu
tubuh. Hal ini menyebabkan adanya effisiensi
penggunaan energi pada ayam yang hidup dengan iklim
dan beban panas yang berbeda (Kingori et al., 2014;
Anggarayono et al., 2008 dan Sakomura, 2004).

Haugh Unit (HU)

Nilai haugh unit (HU) dapat dijadikan parameter
untuk menentukan kualitas telur. Pengukuran nilai HU
didasarkan pada tingginya albumen. Nilai albumen yang
semakin tinggi menunjukkan kualitas telur yang semakin
bagus dan juga dapat digunakan sebagai parameter dalam
mengetahui kesegaran telur (Tugiyanti dan Iriyanti,
2012). Analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi
antara level energi metabolis dengan dosis suplementasi
vitamin E-selenium memberikan pengaruh yang tidak
nyatanyata (P>0,05) terhadap HU.

Rata-rata nilai HU yang didapatkan pada penelitian
ini antara 88,37 -93,18. Nilai HU rata-rata pada perlakuan
P2E4 mempunyai nilai HU yang tinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Secara umum dapat
dikatakan bahwa telur hasil penelitian ini untuk semua
perlakukan termasuk dalam kategori yang telur yang
segar dan bagus karena mempunyai nilai HU diatas 72.
Menurut Haryono (2000) telur dengan nilai HU > 72
digolongkan dalam tingkat kualitas telur AA (super).
Nilai HU pada perlakuan P2 lebih besar jika
dibandingkan dengan perlakuan P1 disebabkan karena
pada perlakuan P2 mempunyai kandungan energi yang
tinggi dimana energi yang tinggi tersebut sangat
berpengaruh terhadap bobot telur. Menurut Nova et al.,
(2014) salah satu faktor yang mempengaruhi HU adalah
lama penyimpanan telur. Telur yang disimpan dalam
waktu yang lama akan menyebakan penurunan nilai HU.

Suplementasi vitamin E-selenium juga
menunjukkan adanya peningkatan nilai HU seiring
dengan meningkatnya dosis suplementasi vitamin E-
selenium tersebut. Hal ini tentunya berkaitan dengan
peran dari vitamin E-selenium sebagai antioksidan yang
memiliki peran penting dalam mencegah munculnya
radikal bebas yang berlebih selama proses sintesis
lippoprotein dalam pembentukan kuning telur (Haryuni
et al., 2021, Haryuni et al., 2022; Haryuni, 2021).

Indeks Kuning Telur (IKT)

Indeks kuning telur (IKT) berkaitan dengan masa
simpan telur. Telur yang disimpan semakin lama nilai
indeks kuning telur akan semakin kecil (Hiroko et al.,
2014). Analisis statistik menunjukkan bahwa level energi
metabolis memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap indeks kuning telur (IKT). Nilai IKT
dipengaruhi dengan nyata (P<0,05) oleh dosis
suplementasi vitamin E-selenium dan interaksinya
dengan energi metabolis. Rata- rata indeks kuning telur
yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 0,42-
0,51. Hasil yang didapat ini sesuai dengan Kurnia et al.,
(2012) bahwa IKT berkisar antara 0,36-0,46.

Faktor tunggal suplementasi vitamin E-Selenium
dan interaksinya dengan energi metabolis mempengaruhi
angka IKT karena vitamin E (tokoferol) merupakan
nutrisi yang penting dan dibutuhkan oleh tubuh sebab
vitamin ini mempunyai sifat antioksidan yang dapat
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menangkap radikal bebas yang masuk kedalam tubuh.
Vitamin E adalah pengikat non-enzim radikal bebas yang
berfungsi sebagai antioksidan lipid yang spesifik larut
dalam membran sel. Selenium adalah komponen enzim
glutation peroksidase, yang menghancurkan radikal
bebas dalam sitoplasma. Fungsi lain selenium adalah
sebagai antioksidan untuk komponen/bahan pembentuk
enzim dan daya tahan tubuh serta reproduksi ternak
(Lubis et al., 2015).

Kuning telur pada telur tetas lebih banyak
mengandung lippoprotein dari pada telur konsumsi.
Lippoprotein ini merupakan sumber nutrisi utama untuk
perkembangan embrio sampai menetas. Semakin tinggi
lippoprotein dalam kuning telur maka oksidasi asam
lemak yang terjadi juga semakin tinggi (Haryuni et al.,
2021; Haryuni et al.,, 2022). Selenium merupakan
komponen fungsional berbagai selenoprotein tubuh yang
berinteraksi dengan vitamin E (Akil et al., 2009).
Interaksi suplementasi vitamin E-selenium yang
dipadukan dengan peningkatan energi metabolis sangat
tepat dan lebih efektif sebab absorbsi vitamin E-selenium
dalam tubuh induk akan optimal ketika tersedia lemak
dalam jumlah yang cukup. Surplus energi akan disimpan
dalam masa lemak tubuh dengan demikian akan
meningkatkan absorbsi vitamin E-selenium dalam tubuh
(Triana, 2006).

10FC

Perhitungan income over feed cost (IOFC) dilakukan
dengan beberapa tahap diantaranya menghitung harga
pakan, konsumsi pakan, jumlah produksi dan juga harus
mengetahui harga jual produk untuk digunakan dalam
perhitungan penerimaan (Sitorus dan Arab, 2019). IOFC
dipengaruhi oleh besarnya penerimaan dan biaya pakan
yang dikeluarkan (Allama et al., 2012). Nilai IOFC pada
penelitian ini didapatkan dengan penghitungan total dari
jumlh ayam selam proses penelitian berlangsung. Produk
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah telur tetas.
Sehingga proses penjualan produknya berbeda dengan
telur konsumsi. Penjualan telur konsumsi didasarkan
pada satuan bobot telur (kg) sedangkan pada telur tetas
berdasarkan butiran telur.

Telur tetas prinsip utamanya merupakan bakal calon
individu baru yang dihasilkan oleh induk betina yang
merupakan hasil persilangan antara individu jantan dan
individu betina. Bila terjadi pembuahan maka telur akan
berkembang menjadi embrio dan selanjutnya terbentuk
individu baru setelah menetas. Komposisi telur
merupakan zat makanan yang edibel untuk konsumsi
manusia (Suharyanto, 2009; Haryuni et al., 2021; haryuni
et al., 2022). Analisis statistik menunjukkan adanya
interaksi yang sangat nyata (P<0,01) antara level energi
metabolis dengan dosis suplementasi vitamin E-selenium
terhadap IOFC. Perbedaan perhitungan IOFC pada
penelitian ini dengan usaha peternakan ayam petelur pada
umunya adalah proses perhitungan penerimaan pada

penelitian ini adalah penjualan telur tetas secara butir
bukan berdasarkan harga per kg telur. IOFC tertinggi
didapatkan pada perlakuan P2E4 yaitu perlakuan dengan
energi metabolis sebesar 2800 Kkal’kg dan dosis
suplementasi vitamin E-selenium sebesar 100ppm.
Berdasarkan perhitungan IOFC ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa interaksi antara level energi dan dosis
suplementai vitamin E-selenium memberikan merupakan
pakan paling ekonomis karena memberikan keuntungan
finacial paling besar.

KESIMPULAN

Peningkatan level energi dalam pakan dan
suplementasi vitamin E-selenium mampu meningkatkan
energi intake, haugh unit (HU), indeks kuning telur (IKT)
dan income over feed cost (I0OFC). Level energi terbaik
didapatkan pada dalam pakan induk pembibit joper yaitu
pada level 2800 Kkal/kg dan dosis suplementasi vitamin
E-selenium terbaik didapatkan pada dosis 100 ppm.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the type of cage (close house and open house) and chicken strain on the
production performance of laying hens in the rejected period (85 weeks). The study was a biological study using 16,000 laying hens
of the Hy-Line Brown strain and the Lohman Brown strain. The laying hens studied were 85 weeks old (reject period). The
experimental design used in this study was a 2x4 Factorial Completely Randomized Design (CRD). The first factor is the type of
cage (close house and open house) (K) and the second factor is the chicken strain (S) which consists of Hy Line Brown and Lohman
Brown strains. Each treatment used 1000 chickens and was repeated 4 times. Statistical analysis showed that cage type had a very
significant effect (p<0.01) on feed consumption, HDP, egg weight, FCR, percentage of whole eggs and percentage of cracked eggs.
Chicken strain had a very significant effect (p<0.01) on feed consumption, egg weight, whole eggs, and cracked eggs and significantly
(p<0.05) on FCR. The interaction between the two factors gave a very significant effect (p<0.01) on HDP, egg weight, FCR and
significantly p<0.05) on the percentage of whole eggs. The conclusion of this study is the interaction between the type of cage and

the strain of chickens can increase the productivity of laying hens.

Key Words: Feed intake, hen day production, egg weight, feed conversion ratio, close house

PENDAHULUAN

Peternakan memainkan peran penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat dan menunjukkan
prospek vyang sangat cerah. Perkembangan bisnis
peternakan tentu saja sangat membantu dalam
meningkatkan ketersediaan sumber protein khususnya
produk asal unggas dengan harga yang terjangkau dan
mudah diakses oleh masyarakat (Aldila et al., 2023;
Haryuni et al., 2024; Hasanah et al., 2024; Edi &
Haryuni, 2023; Haryuni & Muanam, 2023; Nahroni et al.,
2023; Khopsoh et al., 2023; Rozaqi et al., 2023).

Bisnis unggas dewasa ini berkembang sangat pesat
dibandingkan dengan bisnis ternak lainnya. Salah satu
bisnis unggas yang mampu menyerap banyak tenaga
kerja adalah bisnis ayam petelur (Haryuni et al., 2021;
Haryuni et al., 2022; Haryuni, 2014; Akbar et al., 2024;
Agung et al., 2024; Haryuni & Prastya, 2023; Sikone et
al., 2024; Ramadani & Haryuni, 2023). Telur ayam
merupakan salah satu produk hasil peternakan yang

sangat membantu masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan protein mereka (Li et al., 2013; Haryuni et al.,
2015; Haryuni, 2021; Wurandani et al., 2023). Menurut
Bahri & Rusdi, 2008 hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
telur ayam mengandung asam amino yang komponen
penyusunnya sangat mirip dengan susunan asam amino
yang dibutuhkan oleh manusia, sehingga asam amino
yang ada dalam telur ayam lebih mudah dicerna dan
digunakan dengan lebih efisien. Komposisi gizi telur
terdiri dari air 73,70%, protein 12,90%, lemak 11,20%,
dan karbohidrat 0,90%. Telur juga merupakan sumber
protein hewani yang baik untuk kesehatan dan murah
(Haryuni et al., 2017; Muharlien, 2010; Haryuni, 2023;
Haryuni, 2018).

Menurut UU tentang pangan No. 7 tahun 1996,
keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang
diperlukan untuk mencegah pangan dari cemaran
biologis (mikrobiologis), kimia, atau bahan lain yang
dapat mengganggu, merugikan, atau membahayakan
kesehatan manusia (Bahri & Rusdi, 2008; Haryuni et al.,
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2015; Haryuni & Lestariningsih; 2023; Haryuni et al.,
2020). Sangat penting untuk menjamin kualitas dan
keamanan pangan asal ternak karena akan berbahaya bagi
kesehatan orang yang mengonsumsinya. Ternak
melakukan aktivitas produksi di kandang, jadi bentuk dan
kenyamanan kandang harus diperhatikan agar ternak
nyaman dan tidak mengganggu proses produksi
(Haryuni, 2023; Haryuni, 2024).

Kandang merupakan salah satu aspek utama yang
perlu diperhatikan karena kandang memegang peranan
penting dalam keberhasilan budidaya ayam. Tempat
berlangsungnya kegiatan produksi ayam petelur adalah di
dalam kandang. Hal ini menuntut kesesuaian dan
kenyamanan kandang agar ayam dapat berproduksi
secara maksimal tanpa adanya gangguan (Haryuni et al.,
2022; Haryuni et al., 2023).

Jenis kandang yang banyak dikembangkan di
Indonesia adalah kandang terbuka (open house) dan
kandang tertutup (close house). Kandang terbuka
merupakan kandang yang memungkinkan ayam petelur
bersentuhan langsung dengan lingkungan schingga
sering terjadi stres akibat fluktuasi suhu yang terlalu
ekstrim (Kingori et al., 2014; Haryuni et al., 2023).
Kandang tertutup merupakan kandang yang didesain
untuk meminimalisir pengaruh lingkungan luar kandang.
Sistem kandang ini memiliki kelebihan antara lain
memudahkan pengawasan, suhu dan kelembaban
kandang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan ayam
petelur, dapat meminimalisir presentase kematian dan
meningkatkan performa produksi (Heijmans et al., 2021;
Haryuni et al., 2023).

Suhu dalam kandang menentukan kenyamanan dari
ayam. Terlalu tingginya suhu kandang dapat
menyebabkan ayam petelur merasa tidak nyaman
sehingga dapat menurunkan produktivitas dan
menurunkan kualitas telur yang dihasilkan (Susanti et al.,
2022; Nisa et al., 2022; Rizqita et al., 2022; Thsan et al.,
2024). Suhu kandang dan jenis kandang yang digunakan
selama perawatan dapat menjadi komponen sistem
perawatan. Penggunaan suhu dan jenis kandang yang
berbeda dapat berdampak pada kualitas telur, baik di
dalam maupun di luar. Berdasarkan latar belakang atas,
maka diperlukan adanya sebuah penelitian untuk
mengetahui pengaruh tipe kandang (close house dan open
house) dan strain ayam terhadap kinerja produksi ayam
petelur periode afkir (85 Minggu).

MATERI DAN METODE

Materi dan Metode

Penelitian adalah penelitian biologis menggunakan
16.000 ekor dalam keadaan sehat. Ayam petelur yang
diteliti berumur 85 Minggu (periode afkir). Rancangan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2x4. Faktor
pertama adalah tipe kandang yaitu tipe kandang close

house (K1) dan open house (K2) dan faktor kedua adalah
strain ayam yang terdiri dari strain Hy-Line Brown (S1)
dan strain Lohman Brown (S2). Tiap perlakuan
menggunakan 1000 ekor ayam dan diulang sebannyak 4
kali. Pakan yang diberikan untuk semua perlakuan sama
dengan kualitas pakan tersaji pada Tabel 1 dibawah ini
dan air minum diberikan secara adlibitum.

Tabel 1. Kualitas nutrisi pakan selama penelitian

Nutrien Kandungan Nutrisi
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2713,8
Protein Kasar (%) 18,67
Lemak Kasar (%) 3,93

Serat Kasar (%) 6,84
Kalsium (%) 4,08

Total Pospor (%) 1,05

Sumber: Data primer penelitian
Variabel Penelitian
Konsumsi pakan (feed intake)

Konsumsi pakan dihitung setiap hari dalam
g/ekor/hari. Konsumsi pakan disini merupakan jumlah
pakan yang diberikan dikurangi sisa dan pakan tercecer
(Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2017). Konsumsi
pakan harian dari ayam petelur dapat dihitung
menggunakan rumus berikut.

Konsumsi pakan (g) = Pakan pemberian (g) — Pakan sisa (g)
Hen day production (HDP)

Hen day production (HDP) adalah angka atau nilai
yang menunjukkan rata-rata jumlah telur seluruhnya dari
sejumlah ayam yang diproduksi pada waktu tertentu.
Angka atau nilai dari HDP umumnya dinyatakan dalam
bentuk persentase (Haryuni et al., 2023; Haryuni et al.,
2017; Hasanah et al., 2023). HDP dihitung dengan
menggunakan rumus berikut.

Y. Produksi telur (butir)

HDP (%) = Y Ayam (ekor)

x 100%

Bobot telur

Bobot telur merupakan berat satu butir telur rata-
rata yang dihasilkan dalam satu kandang. Satuan dari
bobot telur adalah gram. Pengambilan data bobot telur
dilakukan setiap hari dan diambil rataan untuk tiap
minggunya (Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2017,
Hasanah et al., 2023).

Persentase telur utuh

Persentase telur wutuh diukur dengan cara
menghitung jumlah telur yang utuh kemudian dibagi
dengan populasi ayam pada saat itu dan dikalikan 100
persen (Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2017,
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Hasanah et al., 2023). Persentase telur utuh dapat
dihitung dengan rumus berikut.

Y. Telur utuh (butir)
Y. Produksi telur (butir)

Telur utuh (%) = x 100%

Persentase telur retak

Persentase telur utuh diukur dengan cara
menghitung jumlah telur yang retak kemudian dibagi
dengan populasi ayam pada saat itu dan dikalikan 100
persen (Haryuni, 2023; Haryuni ; . Persentase telur retak
dapat dihitung dengan rumus berikut.

Y. Telur retak (butir)
Y. Produksi telur (butir)

Telur retak (%) = x 100%

Feed conversion ratio (FCR)

Feed conversion ratio (FCR) adalah angka atau
nilai yang menunjukkan perbandingan antara besarnya
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam petelur dengan
bobot telur yang dihasilkan selama penelitian (Haryuni et
al., 2017; Haryuni, 2014; Haryuni et al; 2023; Haryuni,
2023). FCR dapat dihitung dengan rumus berikut.

Y. Konsumsi pakan (kg)

FCR= Y. Produksi telur (kg)

Analistik Statistik

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis
statistik menggunakan ANOVA dengan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) Faktorial menggunakan 2 faktor
yaitu faktor tipe kandang (K) dan faktor strain ayam (S)
dimana tiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Apabila
terdapat perbedaan pengaruh yang nyata atau sangat
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s (Nisa et al., 2022;
Rizqita et al., 2022; Susanti et al., 2022).

Yijk =un+ao;+ Bj + ((xB)ij + Sijk

Keterangan
Yijk . Hasil pengamatan untuk faktor A level ke-
i, faktor B level ke-j, pada ulangan ke-k
u : Rataan umum pengaruh faktor A pada level
ke-i
o . Faktor perlakuan A pada level ke-i
Bi . Pengaruh faktor B pada level ke-j

(aB)j : Interaksi antara A dan B pada faktor A
level ke-i, faktor B level ke-j

eljk . Galat percobaan untuk faktor A level ke-i,
faktor B level ke-j pada ulangan/kelompok
ke-k

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan kinerja produksi ayam petelur (konsumsi
pakan, hen day production, bobot telur dan feed
conversion ratio) ayam petelur pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan kinerja produksi ayam petelur selama penelitian

Variabel
Perlakuan Konsumsi Pakan HDP Bobot Telur
FCR Telur Utuh (%)
(® (%) (®
Tipe Kandang
K1 116,392 + 27,47 65,20+ 15,37 53,41°+ 0,46 2,36+ 0,37 99,40° + 15,62
K2 122,95 +29,00 64,25+ 15,14 53,532+ 0,53 2,61°+£0,41 98,812+ 15,53
Strain Ayam
S1 116,64*+ 1,83 64,49 £ 0,01 53,082+ 0,11 2,442 4+ 0,03 98,942+ 0,18
S2 122,700 + 1,45 64,97 £ 0,46 55,46°+ 0,00 2,52°£0,10 99,27°+ 0,11
Interaksi Antara Tipe Kandang dan Strain Ayam
K181 112,98 £ 0,46 75,33+ 0,04 64,52+ 0,11 2,382+ 0,05 99,30°+ 0,08
K182 119,80 + 0,07 78,00¢ £ 0,60 65,892+ 0,20 2,332+ 0,04 99,509+ 0,03
K281 120,30 + 0,07 74,75°+£0,11 64,46+ 0,33 2,492+ 0,02 98,582+ 0,08
K282 125,60 + 6,12 72,18*+ 0,08 64,04*+ 0,29 2,71+ 0,11 99,04° £ 0,20

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa tipe kandang memberikan pengaruh yang sangat
nyata (p<0.01) terhadap konsumsi pakan, HDP, bobot telur, FCR, persentase telur utuh dan persentase telur retak.
Strain ayam memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0.01) terhadap konsumsi pakan, bobot telur, telur utuh, dan
telur retak serta nyata (p<0.05) terhadap FCR. Interaksi antara kedua faktor memberikan pengaruh yang sangat nyata
(p<0.01) terhadap HDP, bobot telur, FCR dan nyata (p<0.05) terhadap persentase telur utuh dan telur retak.
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Konsumsi Pakan (Feed Intake)

Hasil analisis statisik, tipe kandang dan interaksi
antara tipe kandang dan umur ayam memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap konsumsi pakan
(p<0,01). Konsumsi pakan per ekor dalam penelitian ini
berkisar antara 112,98-125,60 g/ekor/hari. Konsumsi
terendah didapatkan pada kandang close house dengan
strain ayam Hy-Line Brown yaitu sebesar 112,98
g/ekor/hari. Konsumsi pakan tertinggi didapatkan pada
ayam yang dipelihara di kandang open house dengan
strain Lohman Brown sebesar 125,60 g/ekor/hari. Hal ini
sesuai dengan Nisa et al., (2023) yang menyebutkan
bahwa standar konsumsi pakan untuk ayam petelur strain
Hy-Line Brown yang diberi pakan dengan protein sebesar
18% adalah 110-120g/ekor/hari.

Konsumsi pakan (feed intake) adalah jumlah
makanan yang dikonsumsi ternak untuk mencukupi
hidup pokok dan produksi ternak. Sebagaimana
dinyatakan oleh Sutawi (2020), konsumsi pakan, juga
dikenal sebagai konsumsi pakan, adalah jumlah pakan
yang dikonsumsi oleh ternak, yang merupakan
perbandingan antara pakan yang diberikan dan pakan
yang tersisa. Beberapa faktor memengaruhi konsumsi
pakan ayam petelur. Ini termasuk faktor ternak (berat
badan, status fisiologis, tingkat produksi, dan kesehatan
ternak), faktor pakan (bentuk dan sifat pakan, komposisi
nutrisi dan toksisitas), dan faktor lingkungan (suhu,
kelembaban udara, curah hujan, durasi siang dan malam,
dan kondisi ruangan).

Ayam petelur akan cenderung mengkonsumsi pakan
dengan baik pada suhu 18°C dibanding 30°C (Gustira et
al., 2015). Suhu kandang di bawah zona thermoneutral
(21-24°C) meningkatkan konsumsi pakan ayam,
sedangkan suhu di atas titik nyaman akan menurunkan
konsumsi pakan. Meningkatnya konsumsi air minum,
yang digunakan untuk menjaga suhu tubuh terhadap
cuaca yang semakin panas, adalah salah satu faktor yang
menyebabkan penurunan konsumsi pakan (Haryuni et al.,
2022; Haryuni et al., 2023; Nisa et al., 2023).

Tingkat produktifitas telur sangat dipengaruhi oleh
kualitas pakan ternak yang diberikan, baik dari segi
presentase produksinya maupun ukuran dan bobot telur
yang dihasilkan (Gustira et al., 2015; Haryuni et al.,
2017; Nisa et al., 2023; Rizqgita et al., 2023). Pakan
dengan kandungan protein yang lebih tinggi akan
memiliki tingkat produksi telur yang lebih tinggi karena
kandungan asam amino yang lebih lengkap dalam pakan
tersebut. Produksi telur bergantung pada jumlah
makanan ayam yang dikonsumsi; jika ada kekurangan
makanan, pembentukan telur akan terhambat. Pakan
menyumbang 80% dari biaya produksi peternakan ayam
(Ismail et al., 2014; Haryuni et al., 2017; Haryuni et al.,
2023; Haryuni, 2024; Haryuni & Fanani, 2017; haryuni,
2018; Hasan et al., 2023; Sholihin et al., 2023; Agung et
al., 2024).

Hen Day Production (HDP)

Hasil analisis statisik tipe kandang menunjukkan
bahwa umur ayam dan interaksi antara kedua faktor
memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01)
terhadap produksi telur harian ayam (HDP). HDP yang
didapatkan dalam penelitian ini berkisar antara 64,25-
78,00%. HDP terendah didapatkan pada ayam yang
dipelihara di kandang open house sebesar 64,25%. HDP
tertinggi didapatkan pada ayam yang dipelihara
dikandang close house dengan strain Lohman Brown
yaitu sebesar 78,00%.

Produksi telur harian, juga dikenal sebagai produksi
telur harian (HDP) adalah produksi telur dalam suatu
kelompok ayam petelur yang didasarkan pada persentase
produksi telur dengan jumlah ayam saat itu dibagi 100
persen, yang biasanya dihitung selama satu minggu
(Marzuki & Rozi, 2018; Haryuni et al., 2022; Haryuni et
al., 2023; Nisa et al., 2023).

Produksi telur ayam dapat terjadi secara optimal jika
proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh ayam
berjalan dengan baik. Faktor lingkungan, kelembapan,
dan pencahayaan harus mendukung proses metabolisme
untuk dapat berjalan dengan maksimal (Zahra et al.,
2012). Ayam petelur yang dipelihara di kandang close
house mampu berproduksi lebih baik dibanding dengan
kandang open house sebab pada kandang close house
faktor lingkungan yang dapat memacu munculnya
cekaman pada ayam dapat diminimalisir dengan adanya
sitem pengaturan suhu dan kelembapan. Ketika ayam
petelur hidup dengan nyaman tanpa adanya cekaman
maka proses metabolisme yang terjadi didalam tubuhnya
untuk menghasilkan telur ayam dapat berjalan dengan
optimal (Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2024; Nisa
et al., 2023; Rizqita et al., 2023; Susanti et al., 2023).

Bobot Telur

Hasil analisis statisik tipe kandang menunjukkan
bahwa umur ayam dan interaksi antara kedua faktor
memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01)
terhadap bobot telur. Bobot telur yang didapatkan dalam
penelitian ini berkisar antara 53,08-65,89 g/butir. Bobot
telur terendah didapatkan pada ayam ayam strain Hy Line
Brown yaitu sebesar 53,08 g/butir. Bobot telur tertinggi
didapatkan pada ayam yang dipelihara dikandang close
house dengan strain Lohman Brown yaitu sebesar 65,89
g/butir. Bobot telur pada strain Lohman Brown lebih
tinggi dibanding strain Hy Line Brown sebab menurut
Haryuni et al., (2023) strain Lohman Brown merupakan
ayam petelur tipe besar yang mampu memproduksi telur
dengan ukuran yang lebih besar dan bobot telur lebih
tinggi dibanding dengan ayam petelur tipe ringan dan
sedang, sementara ayam petelur tipe Hyline Brown
merupakan ayam petelur tipe ringan sehingga telur yang
diproduksi cenderung lebih ringan.
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Bobot telur tidak terlepas dari pengaruh bobot
kuning telur. Persentase kuning telur berkisar antara 30-
32% dari total bobot telur. Perkembangan ovarium
mempengaruhi erat kaitannya dengan berat kuning telur,
sebab ovarium merupakan tempat pembentukan kuning
telur. Faktor genetik ayam (strain ayam) mempunyai
peran penting pada besar kecilnya ovarium ayam. Disisi
lain faktor penyerapan nutrisi yang rendah menghambat
pertumbuhan ovarium, yang mengakibatkan berat telur
yang tidak ideal (Tugiyanti & Iriyanti, 2015). Suhu
lingkungan, strain atau jenis ayam, jumlah nutrisi dalam
ransum, berat tubuh ayam, dan waktu produksi telur
adalah semua faktor yang memengaruhi berat telur ayam
(Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2024; Nisa et al.,
2023; Rizqita et al., 2023; Susanti et al., 2023).

Feed Convertion Ratio (FCR)

Hasil analisis statisik tipe kandang menunjukkan
bahwa umur ayam dan interaksi antara kedua faktor
memberikan pengaruh nyata (p>0.05) terhadap feed
convertion ratio (FCR). FCR yang didapatkan dalam
penelitian ini berkisar antara 2,33-2,71. FCR terendah
didapatkan pada ayam ayam strain Lohiman Brown yang
dipelihara pada kandang close house yaitu sebesar 2,33.
FCR tertinggi didapatkan pada ayam yang dipelihara
dikandang open house dengan strain Lohman Brown
yaitu sebesar 2,71.

Feed convertion ratio (FCR) adalah rata-rata jumlah
pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan telur
sebanyakl kg. Nilai FCR sebesar 2,33 menunjukkan
bahwa 2,33 kg pakan yang dibutuhkan untuk
memproduksi 1 kg telur. Nilai FCR yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa lebih banyak pakan diperlukan
untuk membuat 1 kg telur. Dalam kaitannya dengan
analisis ekonomi pada bisnis ayam petelur, nilai FCR
biasanya digunakan sebagai indikator keberhasilan usaha
(Haryuni et al., 2023; Haryuni et al., 2024; Nisa et al.,
2023; Rizqita et al., 2023; Susanti et al., 2023). Menurut
pendapat Zahra et al., (2012) perbedaan dalam konversi
pakan disebabkan oleh perbedaan dalam jumlah produk
telur dan konsumsi pakan.

Suhu yang tidak nyaman, tata laksana pemeliharaan,
kualitas pakan, kepadatan kandang, dan penyakit adalah
beberapa faktor lingkungan yang juga memengaruhi
besar kecilnya angka konversi pakan. Nilai FCR yang
lebih rendah menunjukkan bahwa pakan dikonsumsi
dengan lebih efisien, yang berdampak pada jumlah
produksi telur. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa jenis
kandang yang menggunakan mesin pakan otomatis dapat
membantu mengurangi stres yang disebabkan oleh
pekerja kandang atau anak kandang saat memberikan
pakan kepada ayam. Faktor-faktor stres yang paling
umum dipengaruhi oleh ayam petelur adalah populasi
yang padat, suhu yang terlalu tinggi, dan ketakutan
terhadap orang-orang di kandang. Faktor-faktor stres ini
dapat berdampak langsung pada tingkat produktivitas

telur ayam (Haryuni et al., 2022; Haryuni et al., 2023;
Nisa et al., 2023; Haryuni et al., 2017).

Pada kandang close house nilai FCR lebih kecil
dibanding kandang open house sebab pada kandang close
house dilengkapi dengan hopper (tempat pakan
otomatis), sehingga tidak banyak pakan yang berlebih
atau terbuang. Daya cerna ternak, kualitas pakan yang
dikonsumsi ternak, dan keserasian nilai nutrisi pakan
adalah beberapa faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya konversi pakan. Jika angka perbandingan kecil
menunjukkan kenaikan berat badan yang memuaskan,
maka ayam tidak akan mengalami peningkatan berat
badan yang signifikan (Haryuni et al., 2023; Haryuni et
al., 2024; Nisa et al., 2023; Rizqita et al., 2023; Susanti
et al., 2023).

Persentase Telur Utuh

Hasil analisis statisik tipe kandang menunjukkan
bahwa umur ayam dan interaksi antara kedua faktor
memberikan pengaruh sangat nyata ( p<0,01) terhadap
persentase telur utuh. Persentase telur utuh yang
didapatkan dalam penelitian ini berkisar antara 98,58-
99,50%. Persentase telur utuh terendah didapatkan pada
ayam ayam strain Hy Line Brown yang dipelihara pada
kandang open house yaitu sebesar 98,58%. Persentase
telur utuh tertinggi didapatkan pada ayam yang dipelihara
dikandang close house dengan strain Lohman Brown
yaitu sebesar 99,50%.

Salah satu parameter yang digunakan untuk menilai
kualitas sebutir telur adalah keutuhannya. Telur yang
tidak utuh, juga dikenal sebagai "kerabang retak," mudah
terkontaminasi oleh bakteri dari luar, dan dapat
membahayakan  konsumen. 100%  telur  utuh
menunjukkan bahwa telur dalam kondisi baik dan
kerabang tidak retak atau pecah. Suhu pemeliharaan tidak
memengaruhi  keutuhan telur. Beberapa hal dapat
menyebabkan kerabang terikat, seperti ayam menginjak
lantai kandang. Banyak faktor, seperti umur, ransum, dan
tingkat stres, memengaruhi telur utuh (Haryuni et al.,
2023; Haryuni et al., 2015; Haryuni, 2014; Haryuni,
2021).

Menurut data penelitian yang dimbil, ayam peliohara
dalam sistem kandang dekat rumah memiliki tingkat
warna cangkang yang lebih baik dan cangkang telur yang
lebih baik. Telur yang dihasilkan dari ayam peteluer
dengan kualitas cangkang dan warna yang baik disebut
telur utuh. Beberapa bentuk telur dapat menjadi bulat,
oval, biconical (kedua ujungnya runcing), conical (hanya
satu ujungnya runcing), elliptical (seperti elips), dan
spherical. Faktor genetik sebagian besar memengaruhi
bentuk telur. Bentuk telur tidak dipengaruhi oleh suhu
selama pemeliharaan (Haryuni, 2023; Setiawati et al.,
2016; Haryuni et al., 2023). Guna mengurangi kerugian
dalam bisnis ayam petelur, jumlah telur yang pecah harus
dikurangi. Kualitas telur yang dihasilkan dapat
dipengaruhi oleh mikroklimat kandang. Pengujian visual
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kualitas telur akan menunjukkan hubungan antara
perlakuan terhadap haugh unit, tebal kerabang, dan tinggi
putih telur (Hiroko et al., 2014).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kandang close
house berpengaruh menurunkan konsumsi pakan dan
FCR serta meningkatkan HDP dan bobot telur. HDP
menurun seiring dengan bertambahnya umur ayam.
Kombinasi antara umur ayam dan tipe kandang dapat
meningkatkan HDP, bobot telur dan FCR.
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